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KATA PENGANTAR

Puji den sykur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan
Maha Esa karena taufik dan hidayat-Nya sehingga eskripal
ini dapat penulie eelesalkan. Penulisan skripel ini
adalah upaya penulls memenuhi salah satu sayarat wujlan
akhir guna mempercleh gelar Sarjana Sastra Jurusan Sastra
Indoneslia pada Fakultas Sastra Universitas' Haspanuddin.
Ada berbagal rintangan yang penulis hadapl dalam upaya
perampungan tugas inl, tetapi melalul ketekunan dan kerja
keras yang disertal do"a kepada Tuhan Yang Maha Pengaalh,
akhirnya penulisan skripel inl dapat jJuga selasal pada
waktunya.

Pernullis menyadari adanya berbagal Eekurangun vang
terdapat dalam sakripsl ini sebagal akibat keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman penulis. Sehubungan dengan hal
tersebut, penulis selalu membuka dirl untuk menerima
koreksi ataun kritikan, tidak sajma yang berguna untuk
memperbalkl karya penulis inl, tetapl Juga berguna untuk
rengembangan 1lmu pengetahuan yang penulis gelutl selama
ini.

Dalam penyusunan -skripsi--inii“penmrlis-telah mendapat
bantuan, dorongan semangat, dan bimbingan dari berbagal
plhak, wvang esangat penulis hargal. Selaysknyalah pada
kepempatan ini penulls menyampalkan rasa terima kasih dan
penghargeaan kepada: '

1} Prof. Dr. H. Hajamuddin, M.Sc. eelaku Dakan

Fakultas Sastra Universltss Hasanuddin;
2y Dr. HJ. Hy. Rabiena 5. Badudu, M.5. dan Dre. M.
Darwlis, MH.5. eselaku pemblmbing I dan II, yang

telah meluangkan wakfunra mambﬂriﬁﬁn bimbingan
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dendan  tidak mengenal lelah sehingga skrilpsi ini
dapat penulis rampungkan:

Ji UVapak dan lbu Dosen yang telsh membimbing penulis
menekuni berbagal mata kuliah dari awal hingea
akhir otudi di Fakultes Sastra Universitas
llasanuddln:

4) Rarvawan PFakultas Sastra Universitas Hasanuddin
vang telah melavanl penulls dengan balk:

U} Kedua orangd tua penulls. teristimewa kepada
Almarhumah lbunde tersayang, yvang kini sudah tidak
sempat lagl bersama-sama dengan penulis merasakan
kebahagisan ini. Semoga eskripel ini dapat mendadi
salah satu wujud pengabdlan paling berharga dari
renulise;

5) Kakek dan MNenek. segenap bibi dan paman, 'serta
adik-adik penulis vang telah dengan tulus
mendasuh. memblayval mulal darl bangku Sekolah
Vasar hingga saat ini. dan seekaligus mendoskan
ocorta menaruh harapan besar atas kesuksesan
penulis:

) bauhababt-sahabat Gterclnta yang tak sempat dileebut
namanva dalam lembaran ini, penulis pun tetap
mencingat menyampalkan ucapan terima kaslh wvang
tak terhingega atasg perhatian dan bantuan serta doa
vukoes vang pbelalu ditujukan kepada penullas,

Akhirnva, eekali lagl penulis mengucapkan terima
kaoih wvang disertal do a semoga Allah Swt memberkati
segala budi lubur dan bantuan bapak-bapak, ibu-ibu. serta
para sahabat sejatl yang telah dengan ikhlas ditumpahkan
kepada penulis.
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BADB I
PENDAHULUAN

i .1 léaikar Helakang Masolah

alam kehiduran bermasyarakat bahasa sangat penting
GEE fnwn Badeens  mapudlo mempunysl kebutuban unluk bere
kowunikasi dengan sesamanya. menyatakan ekspresi diri.
megunidkapkan  perassan dan  pikirannya, serta melalul
beabpasss pula mapusla dapat meningkatkean martabat dirinya
gelasal  makhluk vang paling istimewa di muka bumi ini.
Peegeant kala 1ain. cesgala keglatan dan  interaksi dalam
masvarakat akan lumpuh Lanpa bahass.

Proses lerbahasa sama halnya dengan proses ber-
kol imnt.  harena  dalam berbahasa  1tu, kalimaLlalh yang
dirangkaikan sehingga menjadi bahasa yvang dapat dipahamil
ALTE ditarima oleh koawan blcara. HNamun. herkal lmat
biikanlah  beparti meprangkaikan kata-kata sesulka hati
pepabkoinnva.  melsinkan terdirl dari rangkaian kata wvang
Leesprgtbrk Lo,

wleh karena berbahasa sama halnya dengan berkalimat,
marka Kool amtl Lbw tepllbal pula dalan penyamlPeoluan 2L,
tdde.  maRazan  ataupun informasi. Selain itu, fungsi
kalimat Juga mencakupi semus aspek ekspresi manusia yang
sl koempleks.  Setlap manusia yang GLerjdallin dalam
e kasy selsalu berusaha untuk mendalin koemunikasi  dua

grali Jdan harmonis.




Susaya Lidak  teraadi kekacauan dalam  herbahasa,
sabailknys perlu diketahui kaidah-kaldah bahasa vang
twpiakn.  waknia memincdahkan svarat-esvarat sLtrukbur  yang
menentukan makna gramatikal rangkaian kata tersebut. Hal
biid  iidapER L penbing bagl seorang penulls bbailk  penulie
Foarya tlwmialk, penulis pada media massa. maupun  penulis
kurve  ssstira, mengingat karyva sastra itu mement ingkan
e Lok bahasanya. delom hal ind penataan kallmabnya.
geelitnedgn Kalimat dopat menlmbulkoan kekustan  voang  mamen
membusal,  orana” bertindak. menangi=s. tertawa. meradang,
St e eembiaal o orang Lechibure, Jdadl, Kebleplarlien
membrao s gebuah  Karya sastra terletak pada variasi
Penatasan kalimatnya.

el Lepeebal o]l o atae yang mendorond penulis wemb ] Lh
alwee o peepelitran kalimat., yang dikhususkan pada  peng-
v P e Lipe Rallusat. dalam karya sastra dengan judul
Vipee=rtaipe RKalimat dalam Hovel Layvar Terkembang HKarya
civan Takadlr Alisvahbana”

hituk  lebih jelas mengenal alagan penulis memilih
gl tersebut dapat dikemukskan rincian sebagal berlkub
frii,

a, Dipertimbangkan bahwa karva sastra selain dapat dikadl
daril sadut kesusastraan Jugs dapat diteliti dari sagi

kesbsmharman .,




supaya  Lidak  teriadi  kekacauan dalam  herbahasa,
sepalknve perlu  diketahui kaldah-kaidah bahaesa yang
Booge B RalEnn, vaknl memindahkan evarat-svarat sLrokbur  yang
menentulkan makna gramatikal rangkaian kata tersebut. Hal
Pied papeesl penbing bagl ssorang  peenulis baik  peenullo
Farvts tdwhah. penulls pacda medila magga. maupun  penulis
karya asastpra, mengdingat karva sastra  itu mementingkan
e b dahian Bahasanys, dalam bal inl penataan  kallmalnye.
el inegsn Ralimat dapat menimbulkon kekustan vane mameu
membuat, orane® bertindak. menangiz. tertawa. meradang,
W nvnet g apinkete niembie Lo Gpmargg Lepllbor . Jadcdl, Keleebarlkan
membaca gelbuah  Karva sastra terletak pada variasi
Fenatasn kalimatnya.

(b berpoebate of] abog vorgd nendorond ponuliss memf L L
alavre b e litian kalimat, yang dikhususkan pacda  peng-
v L ipeecLipe Rkallmat. dalam karyva sastra dengan Jjudul

Vipz-tipe= halimat dalem Hovel Lavar Terkembang Rarya
~utan Takadir Alisvahbana”

Itk  lebih jelas mengenal alasan penulis memilih
Jundu b tepraebul dapat dikewmukakan rincisn sebagal bearlkuk
faih.

a. Diperkimbangkan bahwa karya sastra selalin dapat dikadi
daril sadut kesusastraan juga dapat ditelliti dari segl

brehahamasn.
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Lijpw=a-Limbanekan FEYIITE clalam karya gaslra para
sl prwen Preugale monegunakan kv branian § varinoi
penatasn  kalimat agar dapat menyentuh dan  menggugsh
peravaan  halug pembaca. bengan kata laln pengarang
bepaenhs menata  kalimat  yang  dapat  mengeeraklkon
tikiran dan emosi pembaca sehingga yang diutamakan
mlalah keindahan bahasanyva, bukan keb&pnaran struktur-
nva abau pola kalimat yang sesual dengan kRaildah yang
berlaku,  bahkan kadang-kadang kaldsh tatabahessa yang
fvepr ek Jdimbaikan. Hal Ini berhubung dengan  adanya
1sb1lah Lisensi poetilka., yaitu semacam kKelonggaran
unktul melakukan penyimpangan dari kaildah ketatabahasa-
i wvang  berlaku  umum  pada suatu  bahasa. Hamamn
prend imeangan ftw dllakukesn eseperlunys  aguor karya
pasl s beresbut masih komunikatlil.

Farva Subtan Takdir Alisyvahbana penulls pilih sebagal
ubwehk penelitian karena bkelisu selaln sebagal
mastrawan vang populer pada zaman pujangga baru Jjusa
gepagal ahli bahasa Indonesia.

Jeanding CLayar Terkemboang”™ merupakan roman Suboan Takdle
ALisyahbana yang berpenting. hkarena memiliki  tendensil
masyarakat [ndonesia modern dan maju. Setelah penulis
membnen dengan cermat novel LT karys  Guoban Takdie
Alisvahbana rcetakan ke-2u0. Balai Pustaka. 1990,

tepnvata sering tertemukan Kalimat yang berbeda-beda.




iwilam hal  ini. pengarane mengrunakan  banyoak  tipe
kalimat  babhasa Indonesia. baik dalam dlalog-dialog
AP rhrazampalikan maupun gambaran peristliwa alam  vane
Leeppieli,  wleh karena itu  penulis mencoba menellbl

peprEninnmy kalimab dalam novel VLT,
1.2 ldenLbifikasi Masalah

Tipe—-tipe kalimat bahasa Indonesia merupakan aspek
cintakars vang perlu mendapab perhabtlan khusus, sehlngga
dipililah LDpiF ddalam penelitian ini. Dalam membahas
Lijesst 13 kaliwmat bahasa Indonesisa khusus dalam  Rarya
sasta sangat banyak masalah yang mungkin timbul
digebhabkan keanekaragaman sudut pandang.

nelngae sudut pandang yvang digunakan untuk me] ihat
b b T s S AT tipe kalimat dalam novel LT adalah
Lerdasarkan Jenls dan Jumlah klausa dasarnya. bLerdasackan
=R AT TRERR VERIA membentuk rredikatnya, bepcdasanrkan
ke lengkapan UNSuUrnya, berdasarkan SUSUNAN subjek-
pasd i lint nva bervdasarkan peran sublek-predikoat dan obJdek-
fpya serts berdasarkan untulk sintaktienva.

lepgan  berdasarkan pada berbagai  sudut pandang
Pespicbgl, mukae kebermacaman Llpe kallunab yang  Jhgunakan
secara bergantian oleh pengarang dalam novel "LT" dapat
dengan  mudah diketahul tipologl setiap kalimat. Perlu

dihketahui bahwa tipe kalimat wang dimaksudkan dalanm

chrivei indk tidak hanya terbatas pada pola kallmat =saja.




o

e L inkan mencokur semua jenis kalimat balk dillbabl  darl
venis  pelanya. maupun darl jenis pengklasifikasian yang

LB LY.
. Babooan Mosoalah

Mo b ilimt, Legitu banyaknya masalah yang termasuk tla Lam
rip=-tips kalimat bahasa lndonesia sepertl yang terlihat
pada Ldentlflikasi masalah di atas. maka untuk menghindari
et dnEes i nean peada pembalhasan nantinya, malka  penulic
15 = Fet wer{u untuk membataszl permasalahan pada hal-hal
& ki burkulha; denpan peongklagil lkasian kalonal s Lo
et eyl pondong ooda. yaknl  berdosackan Leenbuknya.
Oleh  karena 1ty penulis khususkan pads kalimat tunggal

Poagp Qo0 epanaks .
P4 Lumsan Mosolah

Sehubungan dengan  Judul skripsi ini maka masalah
vaug telah diidentifikasikan di atas dan telah dibatasi
pads  pembatasan masalah dapat penulis rumuskan sebagal
erikut Anl.

e Tages Vlgas kalimat  apa paiakah  yang  berdapak ilal am
powel “Layvar Terkembang™?
O e dmonabal Lingkoab kezerlngsn penggunaan sellap Lipe

n | 1inat vang Lerdapat dealam novel "Layar Terkembang”?




I .5 Tugjuan Penelitian

Lerdagarkan rumusan masalah yang telah dikemuksakan
1 fitae, maka twiuvan penulisan skripel ini adalah sebagsl
brepidiuk .
te Untuk melihat wujud tipe-tipe kalimat yang terdapab
dalam novel "Layvar Terkembang”.
.t Untuk  mengetahui tingkat keseringan setlap  tlpe
kalimat  wang terdapat dalam novel “Layar Terkembang®
clan Bekai%gua menjadi kekhasan pengerang cdalam novel

L0,
L.6 Metode Penelitian

Metiwle penelltlan dan penulisan inld akan melipukl:
metocds peEngumpyulan data, sumber data, metode anallsis
data. dan metode pemaparan hasil anallsis data.

Lo, L Fetode Pengunpulan Datsa

Ui ik memee o leh data penulis mengeunokan  mebode
pustaka. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh
teacl dan Jata skuncder. Hal Inl merupakan usaha peartama
Foa prnp s e lusurnn Lberhacae Bukou- bk 1 Dk 2ol VAT
diapggap mempunyal relevanel dengan masalah yang akan
=b) bdalanigs .

ol Eerasbut  dimaksuddkan sebagal landasan teori
L g apa Vang cdikemukakean oleh para ahli beahasae,

gepts  sebagal  bahan perbandingan dengan penge tahuan




.5 Tujunn Penelitian

lerdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukskan
1 fla, maka tujuan penulisan skripel ini adalah sebagal
=i kut .
e tnbuk melihabk wujud tipe-tipe kalimat yang terdapab
dalam novel "Lavar Terkembang”.
.t Unktuk mengetahui tingkat keseringan setlap tipe
ko lomnt  vang terdapat delam novel “"Lavar Terkemboang”
dan Eehal%gua menjacdi kekhasan pengerang cdalam novel

10,
L. Metode Penelitian

Matkode pepnelltlan dan penullean lni akan melipubi:
metodls  pengumpulan data, sumber data, metode analisis
data. dan metode pemaparan hasil analisis data.

L.wu. | Metode Pengunpulan Dats

Pt ak memperolel data penulla menggunoalkon  ome Gode
rustaka. Metode ini penulis gunakasn untuk memperoleh
Ll dan Jaba skhunder, Hsl Lol meruvpakan usahs pertama
Busgeang o poe = fumuran Lerhacdan aka=boka b land sehy LITTE]
cdisnggap menpunyal relevansi dengan masalah yvang akan
S NN Y R

Hal tersebut  dimaksudkan sebagai landasan  teorid

ophg iy apa  yang dikemukakan oleh para ahll  Dbahass,

ety mebhagal  bahan  perbandingan dengan penge tahwan




venulis. Dengan kata lain. penulis mencari bahan acuan
etk clidadikan landasan teori obyock penellbian inl.

Zelapjutrva penulie menggunakan metode penselitlian
Lepentigtinr. mesbonle inl dl lakukan dengan menggunakan behulk
aEervasl (pengamatan) yaitu dengan berbekalkan loandasan
i el vang ada maka penulis melakukan pengamatan terhdap
semus  kalimat vang terdapat dalam novel “LT". EKemudian
poet ] B2z peenmpunakan mebode Laknlk catat. semua Kol imab
datam novel LT dicatat pada kartu data yang telah
] i mediskan. Selanjutnya eebshaglen duta  Lersebul
drgsdikan dntn vang diannligels untulk meanjewab  perlanyoan .
vand tertuang pada permasalahan.
I, weumber et

Tamd  metetad]  sumber  data dalem pepelilion inld
adalah  bahasa Indonesia ragam sastra. yang khusus pada
pove ] LT, Hovel inil terdiri atas dua  bagian. bagian
pecpel tamen Leasldrl abas gembllen bab wulsld  doosd Feza 0 rammean
F = 71. dan bagian kedua terdiri atas 12 bab yaitu mulal
Aol halaman  TH - 149, Jadi, Jumlah halaman novel ind
cacapya eselupuhan sebanyak 138 halaman.

rane  mendadi populasi delem penelitian ini adalab
samia kalimat wang terdapat dalam novel TLT7. Dari
cusdumlnl kalimal terscbut penulle menentukon 300 Kol isal
mebhagar sampel . Sampel penulis ambil melalui keknik

pir el sampling.  yaltu dengan  memperblmbangkan dabs




vang sesual dengan kebutuhan penganaliesan setiap Gilpe
kalimat. ©Sampel inl penulis anggap dapat mewakill semua
kalimat yang terdapat dalam novel "LT".
1.6.3 HMetode Analieie Data

Dalam menganalis data yang ada, menulls menggunakan
ma tode deskriptif. Penerapan ini didasarkan pada
panggunaan beahasa esebagal prilaku yang dapat dipahami

atau dlamati dan diplkirkan sebagalmana adanya. &

cebagal langkah awal, haeill pencatatan ' semua -

kalimat yang ada pada novel "LT" diklaslfikasikan ' ber--

daparkan Jjumlah dan Jenis klausanya, setelah itu penulie
mengadakan penganaliesisan terhadap strukturnya.

Langkah selanjutnya, penulie klaslflikasikan kembalil
berdagarkan kategorl kata yang membentuk predikatnya,
sohingga dapatlah ditemuken tipe-tipe kelimat Yang
terdapat dalam nowvel “LT™.

Kemudian untuk menentukan tingkat keperingan
penggunaan tipe setlap kalimat dalam novel "LT", penulile
mengadakan analisles kuantitatif terhadap jJumleh masing-
masing tipe yang +telah dltemukan pada = pembahasan
permasalahan pertama.

Untuk mengetahul prosentase tlngkat keseringan
setiap tipe kalimat yang digunakan dalam novel “LT"
penulie menggunakan rumus:

T

P = x 100 %

N
keterangan:




F = Frosentase setiap tipe kalimat

T = Jumlah setiap tipe kalimat

J = Jumlah kalimat secara keseluruhan

l.4.4 Metode Pemaparan Hasil fAnalisis Data

Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan
dengan menggunakan dua metode, vaitu penvajian informal
yang menggunakan wuraian berupa kata-kata, sebagaimana
yang dilakukan untuk menjawab permasalahan pertama, dan
penyajian secara formal yang perumusannya disajikan dalam
bentuk tabel, sebagaimana yvang dilakukan untuk menjawab
permasalahan kedua.

Dengan terjawabnya semua permasalahan vyang ada,

maka dapatlah ditarik kesimpulan yang penulis sajikan

pada bab penutup.




Bal I1
TINJAUAN TEORITIS TERHADAF
KALIMAT DBAIIASA IHDOMES LA

aul Penperbinn dan SLhralkegl Penenbunn Bl Dol

Urnian  pads beagisn ind  aksn mweliputl  pengertian

kalimat dan strategi penentuan kalimat.
o g openk bl it L

lewa=a ini cukup banyak pakar bahasa Indonecia yang
L=loh  merumuskan pengertian Kallmat. Berikut ini  skan
ERIIA RS nac e pengertian kallmal darl bl
R FIRE F TR T4

Falimalbk acdalah ucapan bahasa yang mempunyal arti dan
Batag Eezeluruhbannva ditentukan oleh  turunnys suaia
tbFokker., 1980: 11). Jadi. kriteria yang akan dipakal
venboaaks e bubkian apalkaly kibs beshocdspan dengan ksl lnsd
aran  Lidak lalah wvang dinamalkan bunyl kalimat atau
L e,

['i samping ibtu. menurut Alisyahbana (1983: 71
kalumat adalah satuan bentuk bahasa yvang terkecil. yang
TR S ST Euulu  eBusunan  plklran VEIE lengkap,
R PR N E=E komunlikasi antara wvang mengucapkan ateu
wmeen Ll iakan kalimat itu terjadi dengan orang yang
wiepp bty o bay membacs,

se lanaubnya Tarigan (1285: ) berpendapat bahwa

10 :
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pengertian kalimat adalah satuan bahasa yang Secara

relatif dapat berdiri sendiri, yang mempunyai pola

intonasi akhir dan vang berdiri dari klausa.

Dengan bertolak dari beberapa pengertian di atas,
maka dapatlah dikemukakan bahwa ciri-ciri kalimat adalah
sebagai berikut;

a. satuan kebahasaan, yakni biasa dikenal sebagai unsur
segmental, vang berupa kata atau rangkaian kata vyang
mendudukl salah satu atau beberapa fungsi dalam
satuan kalimatj

b. mempuﬁyai pola intonasi akhirg

c. mengandung isi dan makna. Artinya kalimat itu mengan—
dung gagasan,; uUcapan; pikiran dan perassang

d. situasi. Kalimat juga ditentukan oleh faktor situasi,
kapan dan dimana suatu kalimat dituturkan.

Semua ciri kalimat di atas saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya, tidak dapat dipisahkan ciri
vang pertama dengan Eiri lainnya. Hal ini disebabkan
oleh sebuah bentuk kebahasaan akan bermakna apabila
intonasi kalimat vyang menyertai pernuturnya telah
lengkap, sedangkan jenis intonasi (naik, datar, dan
turun) sangat ditentukan oleh situasi penuturan suatu

kEalimat.
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2:1:.2 Strategi'Penentuan Kalimat

Dalam berbahaza tentulah manusia menggunakan
kalimat-kalimat. Kalimat tersebut bermacam—macam. Namun,
sekarang timbul pertanyaans: bagaimana kita dapat
membedakan antara kalimat dengan kesatuan bahasa wvang
lain? aeperti kata atau klausa. Untuk melihat kriteria
vang kita pakal menetukan bahwa apakah kita berhadapan
dengan kalimat atau tidak, terlihat pada uraian berikut
ini.

"Kalimat ada yang terdiri atas satu kata, misalnva
Ah!y EKemariny ada yang terdiri atas dua kata,

misalnya itu toko.; Ia mahasiswa.j ada wErg
terdiri atas tiga kata, misalnya Ia sedang
membaca.j mereka akan berangkat.; dan ada pula

yang terdiri atas empat, lima, enam, tujuh kata
dan seterusnya. Sesenggubnya yang menetukan satuan
kalimat bukan banyaknya kata wang menjadi
unsurnya, melainkan intonasinya. Setiap satuan
kalimat dibatasi oleh adanya jeda panjiang yang
disertal nada akhir turun atau naik"™.

(Ramlan, 19B7: 25}

Jadi, kriteria vang digunakamn wuntuk menentukan
bahwa kita berbhadapan dengan suatu kalimat adalah
intonasinya bukan jumlah katanya. Untuk lebih jelasnva
terlihat pada contoh berikut inmi.

(1) Beberapa hari bapak bhanva termangu—-mangu saja.

Ia tidak beranmgkat ke kantor, juga tidak lagi
mencangkul di ladang. Untunglah, ibw ticdak
berlari-lari. Ibu hanya diam di rumah saja,

hanya kadang=kadang tertawa atau menangis. Ah,

ibu. Badanku menjadl kurus. Sudah tiga hari
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aku ‘tak masuk sekolah. Ocehan kawan—-kawan
sangat menvayvat hatiku. Rupanvya berita ini
gsudah sampai pula ke sekolahku. ESiapa vyang
membawWwanyay® GSekarang tugasku hanya menunggu
ibu di rumah, sedang bibi ikut memban tu
memasakkan lauk, tetapl sering pula bibi ikut
menunggu  ibu dan membiarkan Ida bermain-main
sendiri di taman yang kecil.

Kalau diperhatikan tuturan di atas, Jjelas dapat
didengar adanya pemenggalan—-pemenggalan Jjeda vang
bertingkat-tingkaty ada yang pendek, misalnya antara
kata begbgrapa dan hari, antara kata hanya dan termangu-—

mangu, dan antara kata termangu—mangy dan saja; dan ada

yang panjang yang disertai dengan nada akhir turun atau
naik. Jeda panjang yang disertal nada akhir naik Eurun

terdapat setelah orang menguecapkan kata saja. ladang,

berlari-lari, menangdis, 4ibu, kurus, sekolah, hatiku,
sekolahku, dan Ekecil, sedangkan Jjeda panjang wvang

disertal nada akhir naik terdapat sesudah Qrang
mengucapkan kata membawanya. Jadi, berdasarkan adanva
Jeda panjang vang disertai nada akhir naik, tuturan di
atas terdiri atas jeda panjang yang disertai nada akhir
naik, tuturan di atas terdiri sebelas kalimat, vaitu

(1) Beberapa hari bapak hanva termangu-mangu

saja.
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"<' Ia  tidak beranekat ke kanter. Juga tidak lagi
menvhngkul dl ladang,
e ntunelah. 1y Lidak berlarl-larpig.
td) lba hanya diam da rumali aada.. hanyva kadang-
Fovdoong Loop Lovwey oL ezniaing Lo,

151 Ah. ibu.

ey Badanke menad] kurus.

e darialibigs harl sakag moguk esholnh,

L3 weehan kawan-kawan gangat menyayvat hatikuy.

v Bupanve berlia iny sudah ganpal pula di sekolah-

AT
L1V} siapa vang membawanya?
DY Sekarong . Legasku havys menunggu  1boa L1 rumah
sedaneg  bibi ikut membantu mamasak lauk. tetapi
e L 1L 1R rula oibi  lkut menunggu ibu ety
menbiarkan [da main-main i Laman vang kecl].
=.2 Fandangan tentang "Tipe"

Lalam  membalias tire-Lipe kalimat sepertl yang ter-
Libkiat pada judul Ekrlpai ini. kita harus mengetahui ter-
Pebadly dnbsu Ju penuertisn Lenlang “Lipe”. aebenarnya Llpe
Ralimar, vang tidak lain dapi bangun kalimat. Kalimat Vang
Bits gunakan odalam kehldupan sehari-hari terbentuk dengan
A Terlenlba, Péembentukan dengan Lideok menenty Baja,

mie lainkyan Lersusun dengan menalkut L aturan-sburan  yang
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tertentu,; miuainya aturan tentang wrutan kata—-katanya.
Fenuturan kalimat dalam berbahasa tentulah tidak
hanya seragam, melainkan beragam. Bila dilihat dari
urutan katanya, ada kalimal yang dimulai dengan subiek.
Begitu pula jika dilihat dari jumlah katanva dalam setiap

kalimat; ada vyang terdiri atas satu kata, ada vang

terdiri atas dua kata, dan seterusnya. Ferbedaan-
perbedaan inilah vyang dimaksudkan sebagai penentuan
B tipE‘” &

Untuk lebih jelasnya kita lihat pendapat Fokker
(1980: 18) pada kutipan berikut ini.

"Apabila kita menyelidiki bangun kalimat dari salah
satu bahasa, maka dengan segera kita dapat membeda-—
bedakan skema-skema atau tipe-tipe tertentu dalam
bahasa itu, artinya kalimat itu rupanya dibangun
menurut pola-pola tetap dan tertentu.”™

Selanjutnya, perhatikan tipe=tipe kalimat WAMD
dikemukakan oleh Fokker (1980: &%) berikut ini.

1) PREBFANOEN  BIEEER v s s m o n i ww o a e o e o0 e v e S5/F
2) Kalau saya, sekali-kali tidak sepakat dengan mereka ..
R e 8/ 1

{p)l s
5) Saya sendiri, perlahan—lahan, masuk ke dalam.. 5y /8a/P

4) Mereka berdus masuk warung, hendak minwum kopi.S/F; /Px

2) HMalang NBSLibMU sssssarssssssassadmsminssmsnnnn F/S
ﬁ] D'E'Ct-ﬂnq tE.I'I'ILI " R EEFEFEE PR FEFR A RE R R P
P
7) Hari ini, laris benar dagangan .c.essessamss R
5 [(p)




E.I.
By Ia malu. akan pulang ke negerinva ........ ——
TR
F
e Fmeabl il melihat kelakuan ansaknwya .. ... . e omeiem —-
LS

Hapm, perlu diingat penelitian ini dilakukan  pada
Eabnn iii-an. maka tentulah sekarang telah banvak
i ril"rl'l--llll Pevkemlvnpan aendo Lan alesingan perelkombsrgdens Paabitnrsn
ldonesia dewasa ind.

drlanutnyva vendapat lain sebagal bahan bandingan
Aty |y PﬂﬂﬂﬁnFﬂﬂ Kridalnkennn  { 18908 210y Fl=] b mea
merumuskan rengertian tipe bahasa vaitu jenis bahasa vang
el BlasgliRaegl Lipologinys dianggap mempunyial kemivipsn
gtruktural. lepas dari sejarah dan lokesl pemakaiannva.

Frappiirul budaryanbo (1908 Y - f0) blpolopgl  sebagol
cabaing Linsuistik dapat dibagl atas dua macam pengertlan.
voang  eertams.  tipologi berartl pencorakan bahasa atauw
oot Lok o bohass sesual dengan corsal altaw  Lipenya
magine-masing apapun dasar ukurannyva. Yang kedua, adalah
vencorakan  bahasa  dengan semata-mata melihat struktur
tntornalnyn kanps menrerhalbikon aejarnh, tempad flrmn
D AN zozialnva, Jadi identik dengan tipologi
sl Lol . Les Losig wheipsi inl. 1slilakh b lpwabeigel [TV
Lignnakan  hanva  dalam pengerbian vang kedun iba.  dneld
1ds=nt1k dengan tipologl struktural.

[evg 10 Becboepapn panelapal dL ALoc. dapabloll dbkaLakean
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bahwa tipe kalimat adalah bangun kalimat vang dibentuk
dengan pola-pola tertentu dan tetap atau jenis kalimat
yang oleh klasifikasi tipologisnya mempunyai ciri  kKhas
tertentu yang menjadi pembeda dengan jenis kalimat yang

lain.

2.3 Fungsi, EKategori, dan Feran dalam Kalimat

Ketiga istilah di atas, fungsi, kategori, dan
peran adalah istilah Verhaar. Istilah tersebut dinamakan
tataran s=sintaksis. Fungsi menempati tataran sintaksis
tertinggi, kategori di bawahnya dan pearan berada pada
tataran vyang terendah. Berikut ini akan diuraikan Satu

pereatu.

2.%.1 Funosi dalam Kalimat

fstilah “"fungsi" disebut pula sebagai jabatan
kalimat" (Alisyahbana, 19831 93). Fungsi terdiri atas
subjek, predikat, obiek, pelengkap, dan keterangan.
a. Subjek

Istilah “subjek"” bagi VYerhaar (1985: 74) sama
dengan Aistilah *“pokok kalimat", yaitu sesuatu yang
tentangnya kita menyebutkan sgsuatu, sedangkan Razak
{1992: 11) berpendapat bahwa subjek adalah wunsur Yang
diperkatakan dalam sebuah kalimat.

Adapun ciri-ciri subjek adalah sebagai berikut:

(1) sesuatu yang diterangkan dan dapat berdiri sendirij
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P2 teriaadi rada kata benda atau kaka yang dapat
dimizalkan densan kata benda atau kata bilangan:

voAE dagw !l memberi  Jewaban atas kata tanva aps. slopa,
YAngE mana. dan berapsa:;

P antonn@inyu sguk Lingel (terubama peds wiung vang

Hikutl oleh Jedad.

b, brediiat

balilah eredikat” bagl Verhaar (18985: 741 sama
Jengan 1stilah "sebutan”, vaitu apa vang kita sebutkan
tenlang  pokok *kalimat. Demikian pula Alisyahbana (1983:
ot oastbhonbabe pared f Al disronaken cdenpon Belbkon. Mobllbu o ot
vana  dikerjakan atau dalam keadasan apa subdek ibu.
lyperielas olelh hRazak (1992: 111 bahwa vang dimalksud
sy paeadikal, adalah katao veng dalam  aebaslt Eal Lmok
bermungsr  memberitahukan apsa. mengaps, atau bagaimansa
vtk 0L,

Unsur  epredikat merupakan unsur yang tidek dapat
ditisdakan. Ralimat itw menjadi tidak lengksp den  pesan
vane dikandung oleh kalimta itu menjadl tidak jelas.

[l beberaps pendapast dl atas dapat ol dikepukokean
cipievirl eeredikat sebagal berikut
f1la memberl pentelasan tentang subjek:

14 mendawab  pertanyvaan apa. mengapa. bagaimana subjek
bz

i-on umimnva leprletak dibelakesne subiek. febapri  ticdalk
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menutup kemuhgklnan berada di depan subjeks
{4) intonasi predikat lebih rendah bila dibandingkan

dengan intonasi subjek.
c. Objek dan Felengkap

Istilah "obiek” dan "pelengkap"” bagi Alisyahbanao

{178%¢ 101) sama saja, yaitu keterangan predikat yang
amat rapat perhubungannya dengan predikat itu, sedangkan
Moeliono (1992 32) membedakan antara gbjek dengan
pelengkap. Untuk lebih jelasnya kita Llihat kutipan
berikut ini.

"Yang dinamakan pelengkap atau kompleman miripg
dengan cbjek. Pelengkap pada umumnya berupa frasa
nominal, dan frasa neminal ity Juga berda di
belakang frasa verbal. Ferbedaan Yang lebih
penting ialah pelengkap tidak dapat menjadi subjek
dalam kalimat pasif. Dengan kata lain kalimat yang
mempunyai pelengkap (dan tidak mempunyai objek])
tidak dapat menjadi kalimat pasif'.

Selanjutnya, yang dimaksud dengan "obiek” adalah
fungsi kalimat yang bertugas memberikan penielasan
langsung terhadap kata kerja transitif yang menduduki
fungsi predikat dalam suatu kalimat aktif (Mosliono,
1992; Ii). Kemudian beliau mengatakan bahwa pada umumnya
asbjek yang berupa frasna nomingl berada di bBelakang
predikat yang berupa frasa verbal transitif aktif; Objek
itu berfungsi sebagai subjek Jika kalimat tersebut

diubat menjadi kalimat pasif.

BEerdasarkan pendapat di atas maka dapatlah
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dirumuskan perbedaan dan pearsamaan antara “objek” dan

"pelenghkap” pada ciri-eciri berikut ini.

Ohdek:

1) kategorl katanya nomina atsu nominal:

2) berada langeung di belakang wverba transitif aktif
tanpa prepoeisi;

3} dapat mendadi subjek dalam kalimat pasif;

4) dapat diganti dengan -nya.

Pelengkap:

1) hkategoril katanya dapat nomina, verba, atau adjektiva;

2) berada di  belakeng verba semitransitif atau
dwitransitif den dapat didahului oleh preposisi:

3) kalimatnya tidak dapat dijesdikan bentulk pasif;: Jika
dapat dipasifkan, pelengkap itu tidak dapat menjadi
subjek;

4) tidak dapat digantl dengan -nya kecuali Jika didehului
oleh prepoesisl selain di, ke, dari, dan akan.

d. Keterangan ;

Keterangan adalah funge! kalimat yang Gtugasnya
memberl kejelasan terhadap predikat. Tempat keterangan
blasanya bebas (Moelions, 1992: 323,

Contoh kalimat:

(2) Eresiden mendelaskan hal itu kepads wartawan.
g P 0 K
Kalimat tersebut di atas dapat ditransformasikan ke
dalam berbagal variaei struktur kalimat dan konstituen

kepads wartswan tetap berfungsl atau fungsinya sebagai
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keterangan, sepertl contoch berikut:

(2a) Kepads wartawan presiden menislsskan hal itu.

K 5 P o
(2b) Eresiden kepada wartawan menielssksn hal ltu.
. 5 K P 0
(2¢) Presiden menlelaskan kepads wartawan hal itu.
S F K 2
(2d) Hal itu diielsskan presiden kepads wartawan.
s P 0 =

Berdasarkan uraian di atas maks dapatlah dirumuslkan
perbedaan dan persamsan heterangan dan pelengkap mebagai
berikut ini.

Keterangan: .

1) dapat didahuluil preposisi:

2} unaur bukan inti dalam kalimat;

d) tempatnya blasanya bebas;

4) wujud keterangan dapat berupa nomina tunggal, nemina
berpreposiesl, atau bantuk lain.

Palengkap:

1} cenderung E;rada di belakang predikat dan tidak pernah
mendahulul predikaé;

2) unsur inti;

Jd) dapat didahulul prepomsisi;

4) mﬂnﬂﬁﬂkén predikat secara langsung.
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2.3.2 Kategorl dalam Kalimat

Satuan bahass dalam kalimat kata, frasa, klausa.
Rata merupakan satuan bahasa dalam kalimat yvang terkecil
dan klausa adalsh esatuan bahass yang terbesar dalam
kalimat. EKata dapat dibeda-bedakan atms beberapa kelams,
berlkut ekan diuraikan tentang pembagisn kata menurut
beberapa ahll.
Menurut Alisyshbana (1888: 77) kata dapat dibedakan
atas sepuluh Jenis, yaltu sebagal berikut:
1) kata benda atau subtantif,
2) kats kerja atau verba,
3) kata keadasn benda tau adjektival,
4) kata keterangan atau adverbia,
5) kata ganti atsu pronomina,
€) kata bilengan atau nimeralia,
73 kata depan atau preposisi,
B) kata sambung atau kenjungei,
8) kata sandang atau artikel,
10) kats seru atau interjeksi.
Pembagian lain adalah menurut Kridalaksana (1990:
47), yang membagi kata menjadi tiga belas kelas, yaitu

1} verba,
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2) adjektiva,

=) nomina,

4) pronomina,

2) numeralia,

&) adverbia,

) interogatif,

B) demonstratif,

%) artikula,

1) preposisi,

11} kRanjungsi,

12) kategori fatis,
13) interieksi.

Fenulis sendiri cenderung pada pembagian kKalimat
menurut Kridalaksana; karena penulis menganggap sangat
berguna dalam penganalisisan kalimat bahasa Indonesia
saat ini,; terutama memberikan penjelasan tentang bagian-
bagian kalimat. Lagi pula pembagian kata imilah yang

terbaru dalam tata bahasa Indonesia.

2.%2.5% Peran dalam Ealimat

Specara teoretis, peran adalah pengisi ssmantis
terhadap fungsi (Verhaar, 1985: ¥3). MHaka setlap fTungsi
dalam kalimat diketahul perannya hanya melalui pende-—
katan semantis. Akan tetapi, dalam kalimat EKonkret masih
mungkin dikacaukan antara fungsi dan peran.

Adapun pembagian peran menurdt Yerhaar [(L1583: SL1)
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adalah lebuull'herikutl

1)
2)
3)
q)
3)
&)
7
B
?)
10)
11)
12)
13)
14}
15)

Contoh:

tindakan (aktif),
pengalaman {pasif),
tindakan refleksi (media),
keadaan [(statif),

hubungan {kopulatif}),
peradaan {(ekstensi),
keberlangsungan (progresif),
milik (powessif) .

pelaku {(agant),

tujuan (objektif),
penerima (benefaktif),
alat {(inmtrumental),
tempat (lokatif),

waktu (temporal),

sebabh (kausatif).

(3) Avah pemuati mobil dengan barang .

=] F ] K
ayah "agentift’
memdati faktif'
mobil *lokatif”

dengan barang ‘ocbiskEif’
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(4) Avah memuatkan barang dalam mobil.

2] F Fel E
avah ‘agentif”
memuatkan ‘mktif”
barang "objektlf®
dalam mobil flokatiT®

ketiga distilah tersebut, fungsi, kategori, dan
peran dalam kalimat sangat berbubungan antara satu
dengan yang lainnya. Pembedaan antara fungsi dan peran
manyebabkan kita simpulkan sesuatu yang penting sekali,
suatu fungsi tidak "berarti" apa-apa, suatu fungsi tidak
"barmakna". Seperti contoh yang dikemukakan aleh Verhaar
({1985: 72), avah pergi. Memang kata ayah berarti sesua-
tu, tetapi itu menyangkut hanya arti leksikalnya, bukan
arti gramatikalnya. Kalau dikatakan bahwa kata avah
adalah pelaku, rupa=-rupanya memang begitu, tetapi pelaku
adalah peran, bukan fuﬁgiii Atau kita tentukan kata ayah
adalah pomina; betul, tetapi noming menunjukkan suatu
kategori, bukan fungsi. Jelaskan kita simpulkan bahwa di
tempat subjek terdapat suatu konstituen wang berarti
sgsuatu, secara leksikal, dan secara gramatikal sebagai
peran. Tempat subjek itu hanya merupakan tempat semata-
mata, vyang diduduki sesuatu "kotak" atau gatra wang

harus diisi,; demikiam pula dengan predikat, objek, dan
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keterangan.

Fungsili itu tidak memiliki bentuk tertentu tetapl
harus diisi bentuk tertentu, vyaitu suatu kategori.
Fungsi itu juga tidak memiliki makna tertentu, tetapi
harus Juga diisi oleh makna tertentu, yaitu peran. Jjadi
gsetiap fumgeEl dalam kalimat kankret adalah tempat
"kosong" wang harus diisi oleh dua pengisi kategori
(menurut bentuknya) dan pengisi semantis  (menurut  pe-—
rannyal . Mamun, dalam analisis nantinya terbatas pada
bentuknya semata.

Untuk bhubungan fungsi, kategori, dan peran secara
jelasterlibhat pada bagan vang dikemukakan oleh Verhaar
(19BS5: 73X} berikut ini.

Kalimat

Fungsi subiek predikat obiek keterangan

=1 .

Kategori (pengisi
menurut bentuk)

Feran (pengisai
mEnurut maknal

Z.4 Satuan—satuan Pembenfuk Kalimat

Kalimat yvang bermacam—macam itu dibentuk beberapa
unsur yang disebut satuan bahasa atau wnit bahasa.

Satuan bahasa vang terendah tatarannya dalam kKalimat




wlalah  kata. yane lebih tinggl adalah frase. dan satuan
vane  Eertinegi adalah klausa (dalam kallmal ). Fesl. 4 go
Salusn tersebut semuanys dapat mengisi gatra-gatra dalam
bl bma Ll dengan menduduk L Lungsl dan menjalankan peran

tertenta, Berikut ind akan diuraikan estu pereatu,
£.4.1 Kata

rang  dilmakeud dengan kate adalsh eatuan gramatikal
el bepkecoll, yvang cdapat berdiri sendiri dan  bermakns
chentiono., 1982: 563, Keraf (1987: B57) mencifinleslkan
laly 1Ly sebagal kesatuan-kesatuan terkecil yang
dlpapoleh zsesudalh  sebuah kallmat dlbagl atas baglan-
Lagiannya dan yang mengandung satuan ide. Defenisi lain
dibwerikan  wleh Parera (1977: 503, yvang mengatakun  bahwa
kata adalall bagian dari ucapsen. éang ticlak dapat
tieisnbhkan lael dan merupakan bentuk-bentuk minwnan. jika
R mempunyal  deklinasi yang biasa dipakal  semus Grang
el aturan.

Fard kel lga definisal Jl dlas dapaldlab b kemakakan
Balwa  ciri-ciri sebuah kata itu sdslah  harus merupakan
Hewoe alan saluan babase Levkecll delon suatu ksl imab uan
hrarae mengandumg suste pengertisn stau Lcoe.

Berdasarkan bentuknya. kata terdiri dua  macam.
voog o
a. kats asal

£, Kala benptukan
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hatea agal adalah kata vang belum mengalami perubahan
S TLRTN Utuus sekall, balk  dengan cara peng imbuhan
PMETRBEAS1 ), nAUDUND BEeaba Fengulangan (reduplikasis dan
grwaba pemademukan (komposisi). Kata asal  dapat barupa
metbem bebas, geperll rumal, woudi. gepeda des el i -
Wa.  tetari Jusa dapat berupa morfem terikat. aeperhl
LAll. duansg. oyvanyi. depn sebagsinva.
Folon twplubkamn mdalal s kala Wiluee Lo boly paceree Ll
rerubmbhan bentuk, baik olan rengaruh  pengimbuban atay
Fotiet Lansan maveun pemademukan .
kave pwentukan Lepasbat wasilh dapat. dlbongl menine ) :
L' kata berimbuhan. seperti membawa. bersepeda. minuman.
L LT TS L KT e B LT

=' kala berulang ' (reduplikasii pepert i rumah-rumali.,,
ebll-wobll, berhadsp-hadapan. dan sebagainya.

dv kals  megemuk. vaitu perpaduan dua buah kata atay
Letbah wane membentulk arti di luar bagian arti dasgar
unsur  pemhentuknya. sepertl pumah makit. matahari.

Eursl malas. dan sebagainva.
AL d Frasn

rana Jdimaksud Jdengan frase adalah saluan gramatikal
bt rupn ke lompok kata vang sehuranfd-kurandnya Lerdiri atag
dua Kata  yang tidak berciri klausa dan pada umumnya
weeadandy paembeznluk klouse (Kenlbiono. 19b2: Y. amlan

PIHRT: |51 herpencdapat bahwa Frase adalsh salnn  Eroame -
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tikal vyang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak

mempunyal batas fungsi unsur klausa. Di samping 1tu,

Farera (1980: 33) berpendapat bahwa frasa adalah suatu

konstruksi vang dapat dibentuk oleh dua kata atau lebih,

tetapi vYang tidak mempunyvai ciri kKonstruksi sebuah
klausa; dan sering pula la mengisl slot atau gabtra dalam
tingkat klausa.

Berdasarkan batasan pengertian di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa sifat dasar sebuah frasa adalah:
. merupakan satuam bentuk ketatabahasaan yang sskurang=

kurangnya terdiri ates dua kataj;

b. tidak dapat melampaul batas fungsi, maksudnya jelas
fungsl apa Yang didudukinya, namun ia merupakan
satuan pembentuk kalimat vang diduduki smalah satu
fungsil dalam tingkat klausa atauw kalimat, wvaitu baik
sgbagai S5, P, 0, maupun msbagai Kj

c. bersifat kategori, artinya dapat dibagi atas beberapa
kategori, vailtu irnlﬂ benda, frasa kerja, frasa
aifat, frasa bilangan, frasa keterangan, dan frasa
depan .

Contoh—contoh sepertl baju baru, gedung mesjid,

vang sedang menulis, termasuk frasa, tetapi satuan

seperti rumah sakit, matahari, kolam renang, tidak dapat

digolongkan sebagai frasa,; karena satuan kata itu masuk

dalam kategori kata majemuk. Hal itu disebabkan woleh
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salah satu atau semua unsurnya berupa pokok kata, dan
unsur-unsurnya tidak mungkin dipisahkan,; atau tidak
mungkin diubah strukturnya {(Ramlan, 1987: 123).

Frasa dapat dibagi atas dua bahagian besar, vyaitu
frasa endosentris danm frasa eksosentris.
1) Frasa Endosgnkris

Fraza endosentris adalah frasa vyang meEmpunyal
distribusi sama dengan unsurnya, baik semua unsurnya
mauvpun salah satu dari unsurnya (Ramlan, L¥87: 125).
maksudnya dalam Trasa endosentris terdapat satu atau dua
unsur pusat dan satu atau beberapa unsur lain sebagai
tambahan {atribut).

Yang dinamakan unsur pusat adalah wunsur Yang migr | a=
di pedoman satwan konstruksi frasa berdistribusi atau
berfunosi, sedangkan unsur atribut itu merupakan  unsur
pemberi keterangan terhadap unsur pusatnya. Contoh-=
contoh wvang dapat diberikan seperti rumah baru, akan
datang, sehat segali, unsur pusatnya masing-masing
rumah, datang, sehat, dan uwnsur atributnya masing-
masing baru, akan, dan ggkali.

Kemudian frasa endosentris itu dapat dipecah lagi
menjadi tiga bahagian kecil, yaitu frasa endosentris
vang koordinatif, atributif, dan apositif.

a. Frasa Endosentris yang Koordinatif

Yang dimaksud dengan frasa endosentris yang koor-
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dinatif ialah'frasa yang terdiri atas unsur-unsur yang
sederajat. Ciri-cirinya dalah dapat diantarai oleh kata
penghubung gdan serta gtau.
Contoh; saya dan dia
berdiskusi atau berdebat.,
b. Frma Endosentris vang Atributif
¥Yang dimaksud dengan frasa endosentris vang atri-
butif adalah kebalikaan dari frasa koordinatif, vyakni
frasa yang dibentuk oleh unsur—-unsur vang tidak sedera-
jat. Contoh; hari itu, tadi malam, gedang menulis, puila
gekali, dan sebagainya. Unsur hari, menulis, puas, dan
malam merupakan uwnsur pusat, sedangkan UNSUF—Uunsur
lainnya merupakan atribut, yakni itu, tadi, sedang.
c. Frasa Endosentris Apositif
Frasa endosentris apositif adalah bentuk fTrosa
rang unsur pusatnya dapat digantikan oleh LNSur—
LURSWFNYa, kargna secara semantis unsur pusat dan
atributnya sama. -
Contahj Ali, anak Ahmad.
a. Ali rajin bersekolah.
b. Anak Ahmad rajin bersekolahk.
c. Ali, anak Ahmad, rajin bersekolah.
Demikianlah masing=-masing unsur (pusat dan atri-

but) dapat saling bergantian menduduki fungsi atau gatra

subjiek .
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2) Erasa Gksoseniris

Frasa eksomentris adalah frasa yang tidak
mempunyal disetribusi yang sama dengan semua WABLUCNYA.
Comtoh; frasa di rumabh. Kedua wnsur frasa itu tidak
dapat bergantian mengisi salah satu gatra atau fungsi
dalam kalimat klausa atau kalimat. Misalnyaj; Dia mgmhaca
majalah di rumah. Tidak dapat diubah menjadi Dia membaca
majalah di atau Dia membaca majalabh rumahb.

Berdasarkan wraian di atas dapat dengan mudah
diketahul atau ditentukan kategori-kategori frasa itu,
vakni dengan mengenal unsur pusatnya. Frasa i1tu dapat
dibagi atas enam kategori yaitu

1) frasa benda,

2) frasa kerja,

I} frasa sifat,

4) frasa bilangan,

a2) frasa kEeterangan,

&) frasa depan.

2.4.F% Klausa

Yang dimaksud dengan klausa adalah satuan gramati-
kal berupa kelompok kata yang sekurang—kurangnya terdiri
atas predikat dan subiek, dan mempunyai pontensi untuk
menjadi kalimat (Kridalaksana, 19933 110).

Menurut Ramlan (1987: BF) klausa adalah matuan

gramatikal yang terdiri atas 5 dan F baik disertai 0O,




Fel, dan Keterangan maupun tidak. Dengan ringkas
klausa adalah 8, F, (01, (Pel), (K). Tanda kurung berail-
fat mana suka, artinya boleh ada, boleh juga tidak ada.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapatlah
dikatakan bahwa unsur yang cenderung ada dalam klausa
adalah P, sedangkan unsur lainnya boleh ada dan boleh
juga tidak ada.

Dengan demikian, maka klausa mempunyal EKesamaan
dengan kalimat, karena masing-masing memiliki uwnsur
predikat. Meskipun demikian tidak semua kalimat dapat
disebut klausa kKarena kalimat itu selain dapat terdiri
atas predikat saja, juga dapat atas gubjek atau obiek
saja, atau bahkan keterangan saja. Kita lihat contoah
berikut ini.

{5) Aminah.

Contah di tas merupakan kalimat yang hanya terdiri
atas 5, s&ebagai jawaban dari pertanyaan: Siapa nama
saudara?

(&) Majalah.

Kalimat di atas hanya terdiri atas 0, sebagai
jawaban dari pertanyaan: Apa yang anda baca®

(7)) Eemarin,

¥alimat tersebut di atas hanya terdiri atas K.
dalam hal ini keterangan waktu, sebagai jawahan dari
pertanyaan: Kapan saudara datang?

Contah (3]}, (&), (7) di atas semuanya termasuk

kalimat tetapi bukan klausa. Kalimat seperti di atas
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diz=ebut kalimat yang tak berklausa karena tidak Etercan=
tum jelas P secara eksplisit.

Klausa terdiri atas dua bahagian utama, yaitu
klausa bebas dan klausa terikat.Berikut ini akan diurai-
kan satu persatu.

1} Klausa Bebas

Istilah EIIUEa bebas oleh Krilaksana, disebut
klausa lengkap oleh Ramlan. Klausa bebas adalah Eklausa
yang dapat menjadi kalimat bebas (Kridalaksana, 1993:
111}, EEdanékan Ramlan (1987: 13&4) mengatakan bahwa
klausa bebas terdiri dari 5 dan F.

Misalnyas:
(8) Badan_orang itu sangat besar.
5 P

Dengan bertolak dari pendapat di atas dapat=
lah dikatakan bahwa klausa bebas adalah klausa yang baik
secara struktural maupun menurut intonasinya dapat bher-
diri sendiri atau bisa berdiri sebagai suatu kalimat
YEMD SEMPUrMa.

2) Klausa Terikat

Klausa terikat adalah klausa vang tidak dapat
berdiri sendiri sebagai kalimat lengkap, tetapi dapat
menjadi kalimat minor dengan intonasi final. Keterikatan
itu nyata bila klausa itu terdapat dalam kalimat bersu-
sun (Kridalaksana, 1993: 112},

Klausa terikat yvang oleh Ramlan disebut klausa tak

lengkap adalah klausa yang tidak bersubjek. (Ramlan,
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1787: 13&).
Contaohe
(9) Karena malas, la gagal dalam ujian.
Klausa Klausa bebas
terikat

Kalimat di atas terdiri atas dua klausa, yakni
satu klausa terikat dan satu klausa bebas. Termasuk
klausa terikat karena malasg mengisi gatra ketera=
ngan sebab, dan klausa bebasnya adalah ia gagal dalam

ujian menduduki fungsi 5, F, k.

2.5 Jenis—jenis Kalimat Bahasa Indonesia

FPembagian kalimat dalam hahaga Indonesia sangat
beragam. Menurut HMoeliono (1992: 2&7) kalimat dapat
dibagi atas dua bahagian besar, yakni berdasarkan (a)
bentuk dan {(B) maknanya.

Adapun pembagiannya sebagai berikut ini.

a. Predikat Frasa Mominal

b. Fredikat Frasa aAdiektival
— Tunggal . Predikat Frasa Verhal
d. Predikat Frasa lain

a. Setara
L. Majemuk .—[
b. Bertingkat

4. Barita

. b. perintah
| Makna — c. Tanya

L d. Seru

. e. Empatik

—  Hentulk —

Kalimat =

Menurut Alwi (1993: 379) kalimat dapat dibagi atas

beberapa sudut pandang yaitu berdasarkan jumlah dan
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Jenia klausanya, berdasarkan kelengkapan LUASWFTYas

berdasarkan susunan S-F, dan berdasarkan sintaksisnya.

Kita 1lihat bagan berikut ini.

L. ““Hil
E. Adjektival K, Ekatrassitif
L. Tunggal L. Verbal K. Buitramsitif
K. Mumeral . Gemitransitif
. Jualah dam E. Intransikif
jenis klausd [. Hajesuk Setara

‘Hﬂﬂmt_{
K. Hajesut Bertinghbat

Lengkap
L Eelenpkapan -{
unsur Tak lenghap

Kalimat — i. Biasa
L Busunam B-F

K. Imversi

K. Deklarakif
L Bentuk Sin- K. lmgeratif

taksis k. Intercgatid
. Etsklamatid

Dalam skripsi ini, penudlis hanya membicarakan
magsalah kalimat berdasarkan bentuknya saja, jadi penulis

tidak menguraikan mengenai kalimat berdasarkan maknanya.

2.5,1 Kalimat Tunggal

Yang dimaksud dengan kalimat tunggal adalah kali-
mat yvang terdiri atas satu klausa (Moeliono, 1788: 2&68),
sedangkan menurut Tarigan (1984 10) kalimat tunggal
kalimat yang terdiri dari satu klausa bebas tanpa klausa
terikat. Hal ini berarti konstlituen uwuntuk tiap uwunsur
kalimat seperti; S dan P hanyalah gatu atauw merupakan

satu kesatuan. Dalam kalimat tunggal tentu saja terdapat
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semua unsur intli yang diperlukan. Di samping itu, tidak
mustahil ada pula unsur yang bukan inti, seperti keter-
angan tempat, keterangan waktu, keterangan alat, dan
sebagainya.

Contoh:

(10) la akan berangkat.

a8 F
{11) Guru matematika kami akan dikirim ke luyar NEOEri.
g = K

Menurut Moeliono (19921 268) berdasarkan kategori
kata yang menduduki unsur predikatnya, maka kalimat
tunggal dapat dibagl menjaddi:

8., Kalimat Nominal (ekuatif)

b. Kalimat Adjektival (statif)

c. Kalimat werbal

d. Kalimat predikat frasa lain.

Berikut ini akan diuraikan satu persatu:

1) Kalimat Mominal :Eﬁuatif!

¥Yang dimaksud dengan kalimat nominal adalah kali-
mat tunggal yang predikatnya diisi oleh nomina (Moelio-
no, 1992: 268). Namun ,dalam bahasa Indonesia Jjika dua
nomina dijejerkan dapat menjadi kalimat dan dapat pula
tidak menjadi kalimat, bergantung pada syarat subiek dan
objeknya. Syarat untuk kedua unsur ini sangat penting

karena 4Jika tidak terpenuhi, maka jejeran nomina itu
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tidak membentuk kalimat.

Contohs

(12} buku cetakan Bandung 1tu

{13) Buku itu cetakan Bandung.

Urutan kata s@seperti wvang terlihat pada conteh (12)
membentuk frasa danm bukan kalimat karena tidak terdapat
pemisahan vyang wajar antara bagiannva sehingga dapat
ditafsirkan dua frasa rmomina. Sebaliknya, urutanm pada
contohl (13) memmbentuk kalimat karena penanda batas
frasa itu memisahkan kalimat menjadi dua frasa nominal.
Z) Ealimat Adjektival (Statif)

Yang dimaksud dengan Kalimat adiektiwval adalah
kalimat yvang predikatnya berkategori adjektiva (Moelio=
noy 19%92: 270). Predikat dalam kalimat adjektival ka-
dang—kadang diikuti ocleh kata atauw frasa lain.

Contoh:

(14} Avah saya sakit perut
Dari contoh di ataa; terlihat babwa sesudah predikat
gakit terdapat kata tambahan, yakni perut, kata tambahan
wang berdiri sesudah predikat dalam kalimat statiqf
dinamakan pelengkap.

3) Kalimat Verbal

Dalam bahasa Indonesia ada macam—macam werba yang

masing=masing mempengaruhi macam kalimat yang diguna-—

kannya. Verba dapat dibagi menjadi verba taktrasitif,
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verba semitransitif, dan wverba transitif. Verba transi-
Eif terbagl lagi menjadi ekatransitif dan dwitransitif.

Berdasarkan penggolongan verba itu, kalimat yang
berpreédikat wverba yang bukan pasif dapat dibagi menjadi
gmnpat macam.
a. Kalimat Taktransitif

Kalimat taktransitif adalah kalimat vyang tak
berobyek dan tak berpelengkap hanya memiliki dua unsur
penting (unsur fungsi inti), vakni subyek dan predikat.
Contohsz

(13) Bu Camat sedang berbelanja.
=] F

b. kKalimat Ekatransitif

Kalimat ekatransitif adalah kalimat vang berobjek
dan tidak berpelengkap menpunyai tiga wunsur inti, vakni
subjek; predikat, dan obiesk.
Contohs

[Ll&) Pemerintah akan memasok semua kebutuhan lebarcan.

B F O
c. Ealimat Dwitransiti-f
Ealimat vang berobjek dan berpelengkap disebut

kEalimat dwitransitif. Contoh:

(17) Ida sedang mencarikan adiknya pekerjaan.

8 o Fel

d. Kalimat Semitransitidf
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Kalimat Iaamitransitif memilki pradikat varba
seperti beriesi, berdasarkan, dan sesudah kata tersebut
diikutl oleh kata atau frasa yang berfungel sebagal
pelenghkap.

Cantoh:

(18) Peraturan itu berdasarkap surat keputusan menteri.

5 P Pel

4) KEalimat Fresa Lain

DMsamping macam-macam kalimat yang pradikatnya
dibentuk dengan frasa nomina, frasa adjektiva, dan verba,
gepertl telah digambarkan pada bsgilan terdahulu ada pula
kalimat dalam bahasa Indoneela yang predikatnya frasa

lain, contoh:
(19) Dia ke IKIP pada pagli hari ity.
5 F K
{20} Anaknva bhanvak.
8 P
Contoh pada kalimat (19) predikatnya berkategori
frasa preposiel, eedangkan contoh (20) predikatnya

berkategori numeralis,
2.5.2 Kalimat HMajemuk

Yang dimakeud dengan kalimat majemuk adalah
kalimat-kalimat yang mengandung dua pokok hkalimat atau
lebih (Keraf, 19B4: 107). Batasan ini dituturkan sebagatl

hasil tinjaun statis, melihat apa kita hadapl sekarang,
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atau melihat apa hasil yvang sudah terjadi. Akan tetapi,.

dapat Jjuga dilihat dari segi yang lebih dinamis, yaitu

dari sejarah terbentuknya kalimat tersebut. Terlihat
babwa dua pola kalimat menjadi satu kalimat; dapat
terjadi bahwa kita menghadapi satu pola kalimat atau
lebih dalam kalimat perluasan.

Bertolak dari uraian di atas kita dapat merumuskan
batasan—batasan yang lain untuk kalimat majemuk.

a. Kalimat majemuk adalah kalimat yang bagiannya diper-
luas sedemikian rupa sehingoa perluasan itu membentuk
satu atau lebih pola kalimat yang baru di sapmping
pola kalimat yang sudah ada.

Contoh:
{21) Anak itu menedang bola.
Menjadi:
{21a) Anak, yang kau sebut kemarin itu, menendang
bala.

b. Kalimat inajemuk nﬂﬁ}ah penggabungan dari dua kalimat
tunggal atau lebih, sehingga kalimat vang baru itu
mengandung dua pola kalimat atau lebih. Contoh:

{22) a. Ayvah menulis surat
b. Adik berdiri di samping.
£. A¥ah menulis surat, semetara adik berdiri
di sampingnyaa.

Berdasarkan sifat hubunganya; maka kalimat majemuk
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dapat terdiri atas tiga tipe.

1)

2}

=1

Kalimat Majemuk Setara (koordinatif)

fApabila kalimat majemuk itu dibentuk ocleh dua kKlausa
vang setara. Eedudukan pola-pola kalimatnya Sama
tinggi, tidak ada pola-pola kalimat vang menduduki
suatu fungsil dari pola yang sama.

Contoh:

(Z23) Pengurus Drama wanita mengunjungi panti sasvibhan

S F o

dan mereka memberi penghupinya hadiab.

Kanj g F i) Fel
Ealimat majemnuk bertingkat (subordinatif). Hubungan
antara pola=pola kalimat ltu tidak sederajat, karena
ada pola kalimat vang menduduki suatu fungsi dari
pola yang lain.
Contobhs
(Z24) Orang itu mengatakan bahwa anpk gadisnya
s P Kon 5
mencintal pemuda itu.
P o
Kalimat majemuk campuran, adalah kalimat yang hubun-
gan antara pola-pola kalimat itu dapat sederajat dan
bertingkat. Hubungan ini terjadi kalau dalam kalimat
majemuk itu terdapat paling kurang tiga pola kalimat,

sehingga misalnya terdapat dua pola kalimat yang
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sederajat, yaag lain bertingkat, atau dengan kata lain
ada dua pola kalimat vang menduduki tingkakt lebih
rendah, atau sebaliknya terdapat pola kalimat vansg
hertingkat lebih dari matu vang lain sederajat.
Cantoh:
{25]) Dia pindah ke Jakarta setelah ayahnya meninggal
darn ibunvya kawin lagi.
Contoh di atas terdiri tiga klausa, yaitu:
(2%a) dia pindah ke Jakarta
[(25b) ayvahnya meninggal
(Z3c)  dbunva kawin lagi
Fetiga klausa tersebut dihubunghkan deéngan  konjung-
si subordinatit setelan dan konjunosi koordinat dan,

sehingga terbentuklah kalimat majemuk campuran.




uall L1l
ANALLLGLYG TIVE TIPE EALLIMAT DALAM NOVEL
LAYAR TEREEMBANG

Pada bab inl penulis akan menganalis tipe-tipe
kalimat wana terdapat dalam novel "L1". Kallimat dalam
movel  Inl pada daparnva terbagl atas dua baaslan utama.
yaitu (1) kalimat tunggel den (2) kalimat majemuk.
halimat tungsal maslh dapab dike lompok-kelompokkan lagl
ke dalam kelompok vane paling kecil berdassrkan sudut
pandaneg tertentu,

halimat tunEmal dapat dibedakan .satu sama laln

berdasarkan. antara lain: (1) kategoril predikatnva, (2]

kelendkapan Uunournyea. 1) CuBunan unesur subiek-
predikatnva t—-Fi., i4d) bentuk ointaktisnya, dan (5) peran

subsek. vredikat. dan cbjeknya (5-F-0).

Ulla dillhat darli kategori predikatnya. kalimat
tunagal dalam novel "L1" dapat dibagl atas § tipe. vyaltu
Eallimat nominal (ekuatlt), kalimat adjektival (statif).
kallmat verbal. kalimat numeral. kalimat adverblal
kalimat preposisional. HKalimat wverbal terdirl atas
halimat Intranoitit dan kallmat transltlt. HEalimat
transitir terbagi atag tiga tilpe. yaltu kalimat
nhatransiﬁit. kalimat dwitransitizt, dan kalimat

cemitronstlif.

44




Jika dilihat dari kelengkapan unsurnya. kalimat
Lungdal  bterbagl atas dua. yoltu kalimat tokoempurna
tminor) dan kalimat sempurna (mayor).

Jika dilihat dari opusunan B-P. kalimat tunggal
terdiri atas dua bagian dua yailtu kalimat susun biasa
(i F) dan kalimat lnversi (P-5).

Jika berdasarkan peran subjek dan objek. kalimat
lunagal terbagl atas dua. yvaitu kalimat aktif dan kalimat
Pracll.

Bila dilihat dari bentuk esintaktienya. kalimat
Lunaaal duﬁgt dibagl aktos 4 tipe. vl by kalimat
deklaratit iberital. kalimat inperatif, {perintah),
kalimat interogatit (tenva) dan kalimat ekeklamatif
Loeru). |

Berikut ini akan diuralkan satu persatu berdasarkan

ouclulb pandansg tertentu.

J.1 bepkripol Tipe-Tipe Kalimat Tunggal dalam Novel Layar

Terkembang

Pada subbab ini penulis akan mendeskripsikan tipe-
Lipe kallmab Ebunggal yang terdapat dalam novael VLT
berdasarkan beberapa sudut pandang. Setelah kalimat-
kalimal dianalislo melalul pbtrukturnya dan telah dlihimpun
dalom kalimat sejenis berdasarkan sudut pandang tertentu,
maka ditemukanlah tlpe-tipe kalimat tertenty Yang
blaganya ada osepsual dengan struktur kalimat bahasa

lndonecia.
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J.1.1 Kalimat Tunggqal Dilihat darl Kategorl Predikatnya

l'ada bagian inl penulis akan mendguralkan tlpe-tlpe
kalimat tunamgal yang terdapat dalam novel "LT". Kalimat
tungaal yvang terdapat dalam novel "L1" inl dikelompokkan
Lberdacarkan katemori kata yans membandun predlkatnya,
cehingea ditemukan kalimat-kalimat wang terdiri atas
kalimat nominal. kalimat adverbial. kalimat verbal.
kalimat numeral. kalimat adjektival. dan kalimat

preposisional .
4. Kalimat Mominal

hallmat nominal vang tertemukan dalam novel Lavar
lTerkembang antara laln eebagai berilkut ini.

(Ly ltu Jalan ke Luar UBateng. (LUt. no.D)

LGSlem PAN Kkt FPre
12} Ilnil majalah dunia istri. (Dt. no.Z26l)

b Lem Paln

1d) Telah sépuluh hari Yusuf pada orang tuwanya di Martapura.

Kw/ FHum /N P/FFPre Kt/FPre
[UE. na.TL)

id) Maria orang vang beruntung benar. (Dt. no.Z203)

G N : PN

Ly Kami orang Banteng. (DE. no.7Td)

Lo PAFN
Lontoh kKallmat (1--0) di atas termasuk  kKalimat
nominal karena predikatnya berkategorl nomina atau fraea

nomina. Adapun predikatnya ity mesing=maping laslah Jalan.
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matalah dunda istrl. pada orang tusnya. orang Yans
beruntuna benar. dan oreor Benteng. Subyeknya adalah itu
berkatedori demonstrativa. inl berkategori demonstratlve.

fusut berkategorl nomina. Maria berkategori nomina., dan
kami berkategorl pronomina. Akibat dari predikat setiap

kalimat di atas dibentuk oleh kategori nomina atau frasa

nomina maka terbentuklah kalimat nominal.
b. Rallmat Adiekilval

Kallmat addektivel vang tertemukan dalsm novel “LT"
' antara lain'scebagai berikut ini.

it} Lebeparnya Maria pagi-pogl itu amat cantik rupsanyva.

ka/ddv L/N K/ KN P/FAAS
(Ut. no.d8)
(P Navinys tidak sonang pedlikib Juga vam. (Db, ne. 1299

LA b/ Add Ve lsFAd)
(43 Hilanglah nafeu KBuksana akan tertawa. (U6, no.i19)

Fy i LSFN Pelsky
(9) besundguhnya Tuti sudah sangat letih lahir batin.

[ Ko/ adv BN PAFAAY Pel/FN
(Ut. no., lBU)
(LU Merah benar muka engkan berdus. (06, no.209)

brlADS 5/
Lontoh kallmat no. [ B——10) termasuk kalimat
adiektival karena kategori kata yang membangun

predikatnya adalah adiektival atau praoa asdiektival.
Predikat itu masing-masing adalsh amat canblk rupsnva.
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Lidak eenang. hilanslah. sudab lektih,. dsn merah benar.
vubidek ocetlap tipe kalimat di atas adalah mesing-masing
llariaberkatesori  pnomlina. latinya  berkategori  frasa
nomina, natew  HKukmana berkategori frasa nomlna. Tutd
Lborkobtesorl pominadan muka engkauw berdua berkategord
Lraga nomina.

hullmat pepertl di atas tldeak eering digunakan dalam
bahasa lndonesia pada umumNya. me lainkan biasanya

dlaunakan dalam korya paptra guna memperindah bahasanva.

z. Kalimat Verbal

Fada bagian 1ini akan diurailkan tipe-tire kalimat
voerbal dalam novel “LT". EKalimat 1ini dike lompokkan
berdasarkan verbs mengisl predikat kalimat bersangkutan,
cehingRa  ditemukan kalimat-kalimat ynasg terdirl atas
kallmat Intranoitif dan kalimat transitit. Kalimat
transitit tersebut terbagl atas tiga tipe, yaitu kalimat
crhabranolill. kallmat dwlbransltlit. kalimat oeml=
trancitif.

Perikut inl akan diurelkan tipe-tipe kallmat verbal.

1) Rolimat Lkatranoitlt

kollmat ekabransitit voang terdapat dalam novel “LT"
adalah sebagai berikut ini.
i1l Lla blasa memberi kebebasan oebesar-besarnva kepada

LeVro BAEY Usln Reen/FiHee
anaknya. (%, no.d)
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112y Yuout Henganggukkan kepalanve. (Ut, no.dd)

LN '/ hdd PelsFAd)

{ LSy Hukmonoh ouka benar mengoongey caudara sepupunva itu

LN : I'/EM U/
tt. no. 4l

t14) Engkau tidak unah memperdulikan sava.(Ut, no.lzB)

AN LAY Ui beo
(lh) Poda bulan ini _1& akan menempuh wiian doktoral vang

s N o bro PV Kos bV

Pertama dan kedua., (M. no.75)

Ko/ bum
halimat no.ll opampal denean 1b di atas termasuk
kalimat chkatroaneltif karena katedori yand membentuk
predikbat kolimatnya adalah verba vang henya terdirl atas
sato obiek. Predikat itu masing-maning adsiah memberiksn.

nengangavkkan., wengfangsu. memperdulikan, dan meneseub.
£) Kalimat Iwitranpitif

Kalimat dwitransitif yang tertemuken dalam novel

"LIT adalah sebagail berikut ind.
{16y Juru rawat itu setiap hari membavakan says kembang-

S FN Ko Frim B 0/ Pra

kembang werbera. dohlia. dan kadang=kadang anggrek.

Hel/FH

Uk, mo. 2d0)
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{17y Lava tidak boleh membiarkan engkau serupa itu,

L/bro BV UfPro  Pal/Fdv
(. no, LBYY

{10} Perempuan tua itu hanva minta tolong carikan la

Ul ks o

sebuah Jarum penjahit, (Ut. no.l06)

Bel/FN

(1} la Eldak akan menghambakan dirinyva kepada Laki-laki

o/ Pro PrEv L/ FH Fel/FPre

oorupa Hoarla. (LD, mo.78)

120y Embik sangat memaniaken engksu Maria. (Ut, no, 122)

Ll EALEY Uibro  PelsN

Lonboh  kalimat no.lé pampai dengan 24U dl au;a
termasuk kalimat dwitreneitit karena verba yang membentulk
predikatnya  membutuhkan dua pendamplng sebelah kanan
dalam hal 1Iini objiek dan pelengkap. Atau ada Juga ahli
vang berpendapat bahwa memerlukan obiek satu dan objek
dua. namun dalom skripel ini pula penulis lebih cenderung
memakal listlilah objek dan pelengkap. Adapun predikatnya
Mas LN macing berkantegorl verbal yaltu membawa
memblarkan. carciksan —mepshambakan, dan memanjakan.
Ubaeknya masing-masing adalah save. endgksu, is, dirinva,
dan engkau. Pelengkapnya masing-maeing adalah kembang-—
kembane gerbera. dohlia dan kadane-kadang anserek. gerupsa
itu, eebuah Jarum peniahit. kepsada Jlaki-lskl serucgs

Harla.
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J. halimat Semitrancitit

halimat oemitraneitit vane terdapat dalam novel “LT"
adalah oobage!l berikut:

t£2l) Yusut ialah putra lDemang Hunaf Ui Hartapura «i

AN BV Pel/EN ht/Flre

vumatera Lelatan. (Ut, no.l2)

(2L Midup kita adalah kepla. (Ut. no.2Dd)

/N Y HelsN

1&d) Vercintaan harus berdasar atas dasar sama-sama penghargai

BN BV Pel/FV
(%, no.285)

t£4} Hercakapannya tentang Yusuf saja. (Ut, no.l07)

ul ' By Pal/lN

{20} Hakoudnya ialah akan beruleng-ulang ke Hacet.

b/ FH B/ PelsFV Kt/¥Pre
(b, no. LYV}
hulimat di atas no.2l sampail dengan 25 termasuk
Ralimat cemitranolitit karena wverba vang  membentulk
erodikatnya  adalah werba wvane tidak berobyek tetapi
Lervelengikap. Kalimat inl blapanya adalah kallmat nomlnal
vang diantarai oleh verba kopulatif, artinya verba yang
menPunyal potensl yang ditanggalkan banpa merubah
konctruksl predikat’ yana bersangkutan. FPredlkat itu

nasing-masing adalah ialah. tentang. ialah. adalah dan
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berdagar. KatemRori kata vang mengikutl wverba tersebut
i'utra Lleomans Munot, koerda dll tidak dapat dljadikan
cubaek dalam kalimat, tetapi frasa nomina atau nomina
Leroebut  berpadu erat dengan verba yans mendahuluinya.
cehinden rendamping eebelah kanan verba tersebut

Jianaligisa sebasal pelenekap.
4} Ralimat Intransitit

hallmat intranoltlif vaneg tertemukan dalam novel “LT"
adalah gebagal berikut ind.

(25) L Molenvliet West ia berbelok ke kirl menuiu ke Harmonita

R/ Fl'ro bAlro Pev Rt/ /Fl're
(k. no.ld)
ted ) Lekolah kami mulal pukul tulub lewat seperespat.

Bl Py Fws N
e, no. L4l
1281 Wiriatmaja tinegal di rumah Saleh di Sidanglays.

LAN sV Kt/Fkre
tUt. no.217)
1£9) Hatahari telah hampir terbenam di balik gunung Pasundan.

/M BV Kt/ Fhre
(L. no. £0E)

iy Yeluruh masyvarakat kita sedang bergerak. (Ut, no.20)

.| F/FV
Lontoh kalimatk no. £6 pampal dengan 3 dl  akas

cormaouk kalimat intranoitlf karena kategorl kata penmisi
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prcdikatn#nl adalah wverba yang tidak memerlukan objek.
Adupun predlikatnya adalah  berbelok. mulal, Lingaal .
teélah. hampir terbenam. dan sedang bergerak. Oleh karena
kabeodori kata vans membentuk predikat pada kalimat di
abag  tidak memerlukan obiek, maka pendsmplng sebelah
kanan predikatnya diisi tungsi ketersngan masing-masing
ke  Rirdi  menwiu ke Harmonite. pukul  tuwiuh  lowat
eeperencat. di  rumah Saleh di Sidanglsva dan di balik
Eunung ltasundan

d. Ralimat Humeral

r

Kalimat numeral yang tertemukan dalam novel TLT"
adalnh sebagal berilkut ini.

{31} Usianya sudah dua puluh lima tehun. (Dt. no.218)

HeEN P/ FNug

td2) bekarang harl sudah setengah lima. (Ut. no.210)

EwsN HeN P/ ENum

(dd) Usia Maria baru dua puluh tahun. (Dt. no.208)

o/ LN P/ FHum

{34) beratus dua puluh ribu sebulan. ([Dt, no.T8)

s P Mum ErEFNum

(4L Halam itu enam haril bulen. (DE, noe.79)

L/ FN P FMNum
kalimat tersebut di atas termasuk kalimat numeral

karena predikatnya berkatezori numeralia. Adapun predikat
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Cadimat  teprsebuk di ataz masing-masing adalah gudah dua
prtdube lima Lehun, setengah lime. bary dus puluh  Lahun.
swalan dan ensm bari bulsn. Subjek masing-masing adalah
HSdanya berkategori Frasa pomins harl berkategori pomina,
SEratug dus pulul ribu berkategori Frass nomins.

hehe Karens  wmaslng-mazing kallmal di  atas dilsl oleh
Frediket  yeng  berkategori numerslis maka terbentuklah

It ] Lemenle vk s | |
. Kalumnl, Preposislonal

halimat preposigional yang terdapat dalam novel “LT"
SOLArH Loan acslab gebadal berikub inl.
LAy Rami darl prick. (Db, no.l7)

> PsFPre
¢4 Sudah itu kongres perkumpulan di Sala pulsa.

B s FAcly S FN PAFPre
1De. no. 183
Vst puddah sebulan Marls d1 rumah sakit ol Pacet.
Fows Fiilw s H FPsFFPre Kt/ FPpra

tbhe. ne.270)

tenteh kalimet no. 98 sampai dengen 38 di  atas
([T QAL L5 kalinat preposisional karensa predikatoya
dibentuk oleh atau Frasa yang berkategori preposisional.
P lovpainn waig nembentul predlRat LLu magivng-mmsiagd adsLak
Aard  priok. di @ala. di rumah sakit,. Subjek  kalimat  Jdi
HIEELH masing-masing  adalah Rami berkategorl  peroiioemilfe.
Longrewy,  pechumpulaty berkabegord Frogea wmoming. Marla
srprkategorl pnomblos. Uieh karena predikat Kalimat di  atvas
I fai evlieh Rats yoangd bevkabegorl proposlicl malks Lep

bepruk kEalimat preposisional.




L. Kalimat Adverbial

halimat adverbial yang ditemukan dalam novel “LT”
antars lain sehbagal berikut ind.

ey lemikian kata hati saya. (Dt. no. 109}

| Y e FH

valiy Ingatannys sering tidak tentu. (Db, no.llo)

as FUl Pyl
tdly Haria telah tak ads lagi di sana. (Dt. no.204)
oM Primoedd [ P ST =

[

7 g )
o/ PrFAvd Fel /Fhdl
bty Gogale bunges klla gama seksllannya. DG, pe, 20585)

e FU PsFavd

Cemitoh Relimat no. WY sampal dengan 43 da atas
Peevmasuk Kal lmab adverblal karena predikatnya dilsi oleh
Kt aLhau  rrasa yang berkalegorl adverbia. Ada pan
prealibsbnya pEsing-mssing adalah demliisn, geriuag,. Lidalk
Lentu.,  tak ada lagl.  Jeangan dan  eama gehalionnya.
cubgebnvea masing-masing kaka habli sava berkategori  Lrazsa
TR AL ingatannya Lomina. dan  pegala  bangsa kiba
berkhatesorl irasa nomina. Uleh karena predikal kalimat i
stnm dil@sl oleh kategori adverbisa maka terbentuklsah
kanl imant swlveprblal.,

Aol Eallimal Tungegal Dilihatbt dari Eelenghopan Unournyva
bada subbab ini penulis akan menguraikan tipe-tips
bwlimal.  Lungegal veang bterdapat dalam novel “LTY dilihsat

v ke lengkapsn unsurnysa., Kalimat inl dapeat  Jdlkelompok-

Faigy bepclasgapkan ke lengkapan uneuy sehingga Lertemukanlah




Yipes Kalimat minor telips) dan kalimat mayor (luas).

Perdn - diketahul  bahwa dalam skripsi  ini peoulis  me-

nyvanskan antara kKalimat minor dan kalimat elipse,;
cenborkhn Bal bmal mavor penul Lo sama dengan kal tinal oo,
. Kol imal MHinor (Elipa)

"LIT ddapalk

hallmal minor yang bterlemukun dalam novel

ke lonrenklkemn mendadi  dua  tipe  bevdasarkan e lesspan

dpmur-unsuLnya vang sejenis. Tipe kalimat terszebub adalah

e dendon pelesspan gublek (51 dan kollest  winaosre

dengan pelesapan predikat (F).

1'Y Kalimalt Minor dengan Pelesapan 5

Falimal, minor dengan pelesapan unsur 5 yang Lep-

temnukan dalam novel "L1T7 antara lain sebagail berikut ini.

by LDaaprl abodigs Lo e Pl anes, TR

FBsInt Ko/l

velivr Ropdoalogcdodan? ol pw, B
Bry

veld pehavaug belun depal dilcetapkan. (Db, no 0l

Bw.sH P/FN
AT Lidedk membalag guns. (UG, no 825

P/FN

i48) Lidak puas? (Ut, no.B83)

B Faul)

dd sanpal dengsn 48 di atas  Lermasuk
sl

FEalimalt no,
Ealimat minor karena unsur-unauriive tidak lengkap,

vang  dilesapkan masing-masing adalah subjek. sehingga

Ealimat tersebut hanva terdiri atas dua unsur predikat

alay  prediket  dan keterangan. Ralimat sepertl di  alas




Bliipakan percakapan  sehingga tldek memerlukan subjek

(HECN N TEE .
=} Ralimat Minor dengan Pelesapan P

halimat minor dengsn pelesapan P vang tertemukan
dadlam eeve ] "LTY antars lain sebagal berikubl ind.
tddy Tapke! (Ut, no.o4d)
el
{8y Buparno. (Db, no.B85)
we
110 Gaya? lrh, no,HE)
e Pt
Fowl bl e AR e b odlenEan B oAl sborr Lepmsapinly
Eaxlimat minor dengan pelesapan predikat. Ralimat (5)
hanva  Lerdirl atas unsur 3. yang merupakan jawahban dari
P banvaun: Siapa nemna sdik?. Kelimat (4%) terdirl satas
s . merupskan  Jawabzn  oJdari  pertanvaan | kal lmal
sebzlunnda ¥aitu sispa yang memberi coklat?. Ralimat (51
Jidaly lanya Lerdiri stas unsur D. yang mepupakan  Jawaban
dart kKalimat: Sembahyang jugakah tuan?. Jadi. ketiga
kzlimat tersebul dl atas unsur predikalnya masing-masing
Arlesapkan .o halimat tersebut Jjuga merupaksn kalimat vang

Aijumpal dalam percakapan.

i L
br. Kool smil, Moyor

kalimat vang tertemukan dalam novel TLT" dapat
il bompokkan berdasairkan penambahan pads sellap unsurnva
sl inepn ol Leppilian Giga Lipe. yaitu kalimabk moyor  dengon
perlvagan unsur Z. Kkalimat mayor dengan perluasan  upsur

L]
Foo b ked B dy vy oepeEaer g L uifasars Uieeninge 10,

Tipe-Lipe kalimat tersebut aken diureikan berikut inil.
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1} Kalimal Mayor dengan Perluanan Unsur S

Ealimat mayer dengan perluassan  unsup = Yang
tertemukan | dalam pnovel "LT" antare lain  sdalal TR LT |
berikut ing.

tS2) Ihan yang wangil dan Jueu benar ada Al Tihaloya d1 oo,

= 1 Perluags) 9 S ah F L ¥

E/FH
(I, no.d)

153 Tkan yang gendul lan degar baru Jdikbangkay dard Fmgskier .

e e .

!I:JHH Perluasan 8 FsEf Kt/ Flee

SR

(Db, no.283)

Lhd ) Sedala kembsng  yong smol [dsh Eospbualy 08 i dame v

=
T s e e e L b —_— R e L ——

Porlua- S#N . Perlussan 5
gZan 5
S/FH
keoil itu lalah hasil pekerjssnnya, (DL, e 16

Py Pal/FN
(53) Segala ucapan kaksknva itu diterimanva dengan tenang.

Perlua- S/FN Pep=  B/FV FhasFauli
gan 5 Lia-
s?n a3
S/FH

(0, no.126)

Kalimat no. 52 sampal dengan 55 41 ataz termaszulk




a

kalimat mayor  karena unsup subjeknya masing--masing

memperoleh tambahan sehingga terbentuklah kalimat mayor,
2) Kalimat Mayor dengan Perluasan Unsur I

Kalimat mayor dengan perluasan unsur r YA
tertemukan dalam novel “LT" antara lain acdalah g ba s |
berikut ini.

(56) Buku tak pernah disinggungnya. (Db, no.d5)

E/H perlusasn p PRV

P/EV

(57 Badanmu cima sedikit lebih panas dari hinganys,

S5/FH perluasan P FrAd)  EkasFAdy

l )

BsFAd}

(Dt, no.Z40)

{98) Save akan pergt mengunJungi orang tus ssyva di Hartaplrﬁ,

8/Pro perluasan P = 0/FN Kt/FPre

B/FY

D, no.31)
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(58) Rukmanas suka benar mengganggu ssudara sepupunya ltu.

57N rerluanan B P AN
- I
PsTY
(Dt, no.74)
(80) Hal 1tu telah lams herndak ditunjultkannya kepacls adiknya 1tu
8/FN perluanan P B/FV KEpens o
BAEV
(D, no.55)

d) Kalimat Mavor dengan Perluasan O

Kalimat mavor dengan perluasan obiek vang tertemulkan
dalam novel "LT" antara lain adalah sebagal berikut ini.

(61} Hal itu membawa kegirangan yang tidak disangha-sangla olehnya,

3/FH BAY WELLTiN perluasan

J

O/ FAd§
(D, no.24T)
(62) Matshar]l pagi menyinari lereng-lereng Aunng yang kijan 1t
SSFH 5 DAFN perluaaan 0
|
{Dt, no.248)
{B3) Tuti dan Yusuf terkelut mendengar perkabtaan wang p&ngﬂgbisan
g/FH B/FV oM perluasan O
itu. (Dt, no.G3) Q/FR




e

&l

(64 Perkens lJ.'.iI‘L 1tu menimbarllsn Jelak yang dalam d| k| bnriya
S/ FN BsY /N perluasan O

0/FH

(DE. no.38)
(BS) Semmpalan awan tipis perlahan-lahan mendekati bulan

a/FH PsEV /N

yang menutih di langit yang biru dalam. {0t, no.64)
perlusasn O

N

P/FH

J.1.3 Ealimat Tunggal Dilihat dari Susunan S-P

Fada subbab 1ini penulis akan menguralilian Lipe
kallmat vyang terdapat dalam novel “LT" berdasarkan

gusunan Z-P. Jenis kslimat ini clapat dikelompokkan
menjadi dua tipe, yvaitu (1) kalimat biasa (S-P) dan ™

kalimat inversi (P-5%.
Falimat biasa atau kalimat yang strukturnys bersusun

5-F telah dibicarskan pada semus tipe kalimat terdahulu,
oleh karena itu pada bagian ini penulis hanya menguraikan

zecara khusus tipe kalimat inversl.

8. Kalimat Inversi

Kalimat inversl yang tertemukan dalam novel “LT"
antara lain adslah seperti pada contoh berikut ini.

(66) Mambilnya sebuash roman untuk melengsh-lengahkan hatinya,

PFV S/FH Kti/FN
(Dt, no.54)
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T Telah g}lﬂunggyﬁ 1a? (DL, me 57)

Fivlv  EKL/FPre  S/Pro

{i5d) Hllungl&h na fag Rubmans akean tertawa, (Db, no. ]l

R S/FN Pel/FY

163 Payal bvngi klta dengan gn@k—anab“ELUQ aehuraug-

FsFacdi 2/Pro KlkasFN EuiH
(DL, no.B5)

(70 Harl m Erugant h&&snkgn harinys Pagl -l wnor [eergd Lal

K/ FH ()

mereka dengan aato ke Fots Batu dd tepd dansu Runau,

S/Me EkaskH ELsFFre

0l b0 d85)
d.1.4 Kalimak Tunggal Dilihat dari Peron 8, 1. dan O

Fada subbab inl penulis akan mengurailsan  Flpe -0 pe
kalimat tungusl wang kbepdlapat dAalam e | bl 1™
berdasarkan  peran sublek, predikat, dan  obidek. Jenis
kalimat tungegal ini dapat dikelompokkan menjadi Jus bipe.
valtu (1) kaelimat aktif dan (2) kelimat pasit. Berbileara
mengenal kallmat aktlf <dan kalilmat pasif sebenarnys
sangat berhubungan dengan kattéuri verha pembent uk
Predikat s&buah kalimat. MNamun, pada bagian terdshulo,
clalam hal ini pembagian tipe-tipe kalimat tunggzal
berdasarkan kategori kata pembentuk prediksatnva, penulis

Eidak memasukkannyva karens ketldakslwsteizen poembsgian-

immiadlai
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nyuo. Eulimat I{ihhll" bBerr ek untule et Jeriia Eal Vel
verbal sedangkan kalimat pasif Lerbatas pada tipe kalimat

verbal ehkatbrangltir dan dwltransiLlf,

Berikut ini aksp diuralkan tipe kalimat altif lam
kalimat pamifr.

a. Kalimat AkLLF

Ealimat skLif yang tertemukan dalam npovel LT
antara lain adalsh sebagal berikut ini.

(71 Beberapa lamanva  Yoguf dan  Maria  memandungkan Al anya

A s FH Peu kT

kepacla keslhukan kencapasn vang banval 1tu. Ik, o3y

Fpens FH

(727 Ia  harus mengerjakan persiapan laporan Kongrea Perikatan

S/Pra PAFY 1/FN

Perbumpulan Perempuan ¥ang teraersh lepadanva. (04, e, 10043

(73) Tuti dan Harla membunyikan mesin nyanyi dengan Hingaih dan

= PsY D/FN Fluas FH
Takandar. ([t, po.lB87)

(741 Yusuf e g angaubian Lua-p.-.-_-.im:.-ra_ 10, no.ddy

SN BV L/FN

t75) Embik dan Ememank dari ta41 BENINEA saya saa. ([H, o 1488,

S/FN Kw/ FPrn BrY 2 FPr
Contoh kalimat no, 71 sampai dengasn 75 Al abtss

termagsuk  kalimat aktlf Jden subjeknya bt peran  meliags i
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pelaku, sedangkan phJeknya berperan sebawsl fenderita,
Adapun  unsuay Ve e paragg sebagnt el sk T FT T R T R 1T
adalsh  Yusguf dap Uaria. Is. Tuti den Mapis, Tut dan
slwhau, sedanghan ungur Yang bertindak sebagsl pequlerlla
adlulah  musing-maming matanya. perslovan lopors)  keagres

Lepdkatan Pereppyan, mesln nyvanvi, matanys dan gave .

b. Kalimat Paslif

Kalimat pasif yang Ltertemukan dalam novel “L7T*

antsra lain sebagsl berikut ink.

(76} Than yang ganjil dan_lucu benar ads dblihatngs 01 sana, )
1I

ZrFN PsFV Kk FTye '

{

LBk, mo.q ) ]

(¥7) Diambllnya sebuah roman untuk melengah-lengahkan hatinys, f
PV £4FY GO !

(Dt. no.5d) [

(T8Y DL komse maedl keualanai dlbasahilnys sempad oingin L Pt

Kt/Fhre E4FM FAFY FleaFA0LS

olehnya. 1DE, no.l75)

Pel/FPro

(T9) Bubu tak pernah disinggmungnva. (0t, no.45)

S/N B/FY Pel/Pro




¥ TR

(80} D1 dalam kamar perlahan-lahan diletakkannya Rukmini di

Kt/FPre B/FV 5M

atas tempat tidurnya yang keoily= - D, no.67) ¢

Et/FPre

Kalimat no. " 76 sampal dengan B0 di atas termasuk
kalimat pasif karena subjeknya berperan ssbagal penderita
atau penerima sedangkan pelakunya berperan Isabagai
pelaku. Adapun wuneur yang berperan penerima atau
penderita mas{ng-maaing adalah lksan vang ganiil dan lucu
benar. msebuah roman. kepalanva, buku, dan Rukmini,
sedangkan pelakunya adalah ia (nya) sepertil yvang terdapat

pada kalimat (76--80).

3.1.5. KEallmat Tunggal Dilihat dari Bentuk Sintaktisnya

Pada ‘subbab‘ ‘ini akan diuvraikan . tipe=-tipe kalimat
tunggal yang terdapat dalam novel “LT" bardasarkan bantuk ~+ »
aeintaktisnya. Jonis kalimat tunggal inl ~ ' dapat'm

dikelompokkan menjadl empat tipe, vailtu
(1) kalimat deklaratif, (2) kalimat imperatif,(3) kalimat

interogatif,(4) kalimat ekeklamatif.
Tipe-tipe kalimat tersebut akan diuraikan satu per

gatu berikut inil.
(a) Fallmat Deklaratif
Kalimat deklaratif yang tertemukan dalam novel “LT*

antara lain adalah sebagai berikut ini.
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tB1) Telah humple | Ima tebun Lo Lelajar psda Selolsh Tel il

it Flduun /P BPAY Kt Fw

tlngu_&, (0, ne, 11

132 Kelnayapan shun harga diclnys amat begsr (DU, .21

SAFMLY EAEAAS

(A3 Pilﬂhldnullﬁt Hege EE htrhel@h FE kltlJ?Hﬂflhﬂf'“U““!'h”

o e——

L/ Fpre S/Pra  Pev EtsFPre

Harmonits (I, w1

videl) .‘:-zl'.ﬂr_ung inl pan tiedak pula dikatskan pagi Lenar-

o/ FH PAEV K EN
(e, nao.#1)

(850 Marda sskarang ticdak datang sendipi lagli ke scholah

el Kt Py FY I LA FMom L Fle
(Dt no.37)

Falimat no. B1 sampal dengan 8% i sbas  disehut
halimat deklarabif, Jika Jillhat daret Fumgessl  kosmog LlEsa i
karensa masing-masing kalimat Leresshut b i lan
informasi atau berila pembaca atsu Feniddengar. Dalam
penulisannys  dlakhilri  dengan tanda bitik  =erks Ly Fanie
penuturannya berakhir dengan nada turun. Hamun, tipe
kalimat terssbut di stas dapat dinamaksn tipe lFalimat
lain jika dilihat dari pandangan yang lain pula. sepevtl

vang telah dikemukakan pada bagian terdahulu.
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(b} Kalimat Imperatif

Kalimat imperatif vang terdapat dalam novel “LT"
antara lain adslah sebagal berikut ini.

(868 Diamlah {Dt, no.111)

Psv

(B7) Pergilah engkau memanggil bapak dan emak didepan!
(Dt, no.112)

(8B7a) Engkau pergilah memanggil bapak dan Emak di depan

S/pro P/Fv D#/FH EtFpre
(BB) Cebalah pulas barkenal-kenalan dengan gadis hEHEEﬂ kita

F/Fv K/Fpre
{Dt, no,129)

(88) Tutup mulutmu yvang lancang itu (Dt, no.130)

P/Y 0/FH
{80) HMarllsh kita naik delman init (Dt, no.131)
(80a) Kita marilah naik deman ini (Dt, no.130)

S/Pro P/FV . Q/FN
Kalimat no. B6 sampai dengan 890 diatas termasuk
kalimat imperatif karena masing-masing kalimat tersebut
manghendaki atau menyuruh orang lain untuk melakukan
sesuatu yang kita kehendakl. Dalam penulisannya kalimat
imperatif ini berakhir dengan tanda seru (!).

(o) Kalimat Interogatif
Kalimaet Interogetif yang tertemukan dalam novel “LT"
dapat dikelompokkan berdasarkan bentuknya, sehingga

ditemukan tiga tipe kalimat interogatif, wvaltu (1)
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Kalimat interogatif dengan kata tanya, (2) Kalimat
interogatif dengan partikel, dan (3) Kalimat interogatif

dengan intonasi .

Tipa-tipe kalimat terasbut akan diuraikan berikut
ini.

1) Kalimat Interogatisf dengan Kata Tanya

Halimat interogatif dengan kata tanya yang
tertemukan dalam novel "LT" antara lain adalah sebagai
barikut ini.

(81) HMengapa Zuz tidak masuk salah saty Perkumpulan Perempuan
bangsa kita? {Dt, no.22)
(91la}) Zus mengapa tidsk masuk salak saty Perkumpulan Perempuan

5/ BE/FInt Pel/FN
Bangsa kita? | =,

(892) Hengapa engkau sekalian menggangay Maria serupa 1tu?
(Dt, no.25)
(UZa) Engkau sekalian mengaps mEnggangdy Maria serupa 1tu?

S5/FPro P/FV 0N  K/FAdw
(#3) Apakah salshnva ia menlmbung_gan menghitung? (Dt, no.115)

5/FInt B/FV
(84) Berapa bensrksh belanismu? {0t, mo. 117

P/FInt =/ FH
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{35} ,"b'.lf‘.‘:.']?'ﬁﬂ I]."'ﬂ'_‘ll Enpkan lakks

—— e
Tt e

:il. HI.E!_':" O, e, tiiy

Eslnt 2/FPra Kt/FPre

2) Kalimat Interogatis dengan Partiye)

Ealimat Interogatiy SANg menggunakan partlkel yana
terdapat  cdalsm novel “po- anbara laln adalabl Colags

Lherikut inig.

(95)_Arabilaksh wkan hﬂ?lﬁﬂgﬂ““&_ﬂdian lizannya? ¢Dt, go.24;

PPV S S
(9T Ticlale ma luksk engkau? | [, ne, 1200

P Facly L L
fﬂﬁ"FLL“E_EﬁLEEEP.iEEEEﬂIﬂ? (O, no, 185

FrEAd) S/
(981 Hungkinlal Sava inl sembuh lagi? (I, ne.235)

Frdcy 2 FPra e 1/ FAcl
CLU Banvakkash aedal orang yeng meu? ¢, no, 278

e ——

BAPALY He kH
Kalimat no 98 safpal dengan 100 di BlLaiz  bermasuk
kalimat tanya ¥and  hanya mengegunakan i it e | kalh.

Partikel terssbut gemuanya melekat pads predikar Ealimat .,

3) Kalimat Interopalif dengan Intonasi

Ealimatk intercogatlf dengan intonasi  saja Jugs

tertemukan dalam novel “LT", Adapun tipe kallmat ter-zhut
sebagal bertkut int.

i 101 Bepar atau Lldsk? o, me. Z34)

BAFA)
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R LA _'{‘:gll_u[u___:lj_gq_rpr-ﬁ_i di- :_w:!_nt.ﬂl Elledesrmn? ¢ 1L, netin
Prry A S/F
(103 Eecontak pulang kenbali? (Dt, no. )
BrEY
LAY Derbabian L mabgudin® (0%, . o
S/ B FH
'IQEJ,EEEEEE katanya? (Dk, no. 71
Prbdvy  S/FN '
Falimat no L0 gampal dengan 100 01 atss  Lerlnsasuk !
kalimat interogatif, tetapl tildak menguunsakan kats Fanya !

ataupun  partikel tanya, hanya dapat diketahui  me Lalus

intonasl, dan dalam penulisan ditandsal déngan tanda tanya i

a
diakhir kalimst. ;

) Kalimab Ekuklamatifl
Falimat eksklamatif vang tertemuksn dealam novel “LT [I
£ |
acdalah sebagal berikub ini. |
t106) Alngksh sepinya tempat saya sekarsng! (DL, a0, 240 i
ik
| B Fdd £/ FH EwrsH |
LOT) Alngksh indabnysa Lemssva senda inf! (DL, ne, 2749 i
i

P Fhd a0 AT

(108 Alngkah payahnva la menvusun plklrsnnys antuk menbesarkan !

hati kebasihnys ikbu, (0t, no.Z244)
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{108a) Ia, alangkah payahnya manyusun plkirannya untuk

5/Pro P/FN 0/FN
membesarkan hati kekasihnya itu,

Kt)/FV
{109} Alangkah banyak temannya! (Dt, no.226)

B/FAdS S/FN
(110} Alangksh beratnya rass perahu yang besar! (Dt, no.225)

B/Fint 5/FPro
Kalimat no. 105 sampai dengan 110 di atas termasuk
kalimat eksklamatif karena kalimst tersebut diungkaphan
untuk menyatakan perasaan kagum, yang secara formal dalam
kalimat ditandai densan kata planegksh. Kalimat ini
digunakan oleh pengarang untuk memperindsh bahasanya
sebagaimana vyang harus dimiliki ecleh karya gastra,

khususnya nevel .
Apablla tipe kalimet inl dikembalikan ke dalam

kalimat deklaratif vang berstruktur £ mendahului P
kedengarannya kaku dan tidak menarik wuntuk dibaca.
Bandingkan dengan kalimat dibawah ini.

(106a) Tempat saya sekarang sepi.

s Ew P

(107a) Tamasya menja inl indah.

51 Ew F
(108b) EE Fayah menyueun plkirannya untuk membesarkan hati

0 Kt

5 P
kekasihnya itu
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et

5 i

(1143 Peraln Yang besge it Leross sangal, leral

3 I
Eil& 'I:HEr_lrna}-.'_ ]Tﬂlj]l1ﬁ.t [ll:‘ﬁ—lltllj Eh’:-hu_&u I':flijrl'lﬁt [ 101
L1¢1a Sangat besap terssa pengscuhnys, 5 i

cksklamabif terssylebih menarik untuk dibacs.

e - s age
J.o DeEakeipsi T L] 1 Ken L imeat, HH.‘] eem b o | am Misvias |

“Layar Terkembang®

Fada subLbabk ini penulis  shkan e s il san
tipe-tipe kalimab majemul yang Levdapal dalam e | "
Jenls kalimal majemuk fnl dapat ddike Lompolikan b rodsea el
Jumlah dan hubungan antara klausa, schingga ditemukan
tiga macam tipe kallmat maienuk, vaitue by kalimal
majewnk  setara, (2) kalimat majewmuk bertingkat, dan (3}
kalimat majemuk campuran.

Berikut inl akan diuraikan satu per satu,

3.2.1 Kalimat Majemuk Setura

Kalimat majemuk setars yang tertemukan dalam nowsl
“LT" dapat cdikelompokkan berdasarkan hkonjungsi  yang
menghubungkan antar klausanya, seéhingga ditemulkan  Jdus
tipe kalimat wyaitu (1) kalimat majemuk setara vang
menyatakan hubungan penjumlah&an dan (2 kalimat majemul

setara yang menyatakan hubungan perlawanan.
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a. Kalimat Mademuk Setara ¥ang Menyvabakan Hubsungamn

Penjumlahan

Kalimat majemuk setara ¥ang menyatakan penjumlahan

yang terdapat dalam novel "LT" mdalah sebsgai berikut

inl.

(111} Pintu yang berat ltu terbuks dan orang gadis
masuk ke dalam Bedung akusrium itu. {Dt .
no, 1)

Ralimat no (1113 di atas terdiri atas dua klauss:

{111a) pintu yang berat itu terbulka

S/FN PV

t111k) dua orang gadis maguk Eg dalam akuarium ity

5/Fnum B/ Kt/FPre
Klausa (1l1lla) dan (111b) di stas merupeksn kleusa
bebas, masing-masing dapat berdiri spbagal kalimat behas.
Hubungan antarsa kedusa  klausa terasebut cditandsl  oleh
konjungsi dan. Konjungsi tersebut menyatakan hubungan
eenjumlaban.
Contoh-contoh lain:
{112 HMaria membuka tas vang dijiniingnya itu dan
dikeluarkannya sebueh cokelat bundar sebesar
empu jari terbunskus timah. (It, no.5)

Kalimat no.112 di atas terdiri atas dua klausas:




(112h) dikelusrkannys sebuah cokelat bundar sebesar empu Jjari

Ll 2 5/FH KkasFH
(113}  Pagi-pag] keesakan harinva Sukarto mamuiu ke Kerol dan
Yusuf ke Martapuea, (D, o, 23)

Kalimat (113) ey atas terdiri atas dua klangs:

{1134} Pagi-pwgi kegaokan harinve Sukarts memjy ke Eerol idan

K /FN GB/N psv KL/F e

fusuf ke Martapurs

(113h) Yuauf ke Martapurs

&/N Kt/ FPre

{114} Dibukanva bajunya dan diletakkannya dekat sepatunva di
pokok pohon ftu. (Dt, ne, 38

Kalimat no.114 di atas terdiri atas dus klausa:

(ll4a} dibukanya bajunya

F/EV S/FN

(114b) diletakkennva dekat sepatunya di pokok pehon 1tu

BrFV Kt/FN
(115 Pikirannya diperhatikannys benar-benar dan  Jarsnglah
usulnyva tiads diterima. (Dt, no. 154

Kalimat no.115 di atas terdiri atas dua klansa:
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S/FN PRV

(118k) Jarenglah usulnya tladas diterima

Bshdv 5/FH
Kalimat no. 112 ssmpai dengan 115 di atas termasulk
kalimst mad emulk setara karens klausa-klausa Yang
membentuk kalimat terashbut masing-masing klausa behas
yang dapat berdiri sendiri sebagai kallmat  bebas.
Kenjungsl vang wmenghubungksn antars klevsa-klausanya
adaleh dan. sehingga terbentuklah kalimat majemuk setara

yang menyatakan hubungan penjumlahan.

b. Kalimat Majemuk Setara yang Menyvatakan  Hubungan

Perlawanan

Falimat majemuk setara yang menyvatakan perlawanan

yang tertemukan dalam novel "LT" adalah szebagai berikut

ini.
{118) Tangannva diulurkannya hendak mengambil Rukmini, tetapl

Bulimini belum hendak berdamal (D, no.153%
Eelimat (116} diatas terdiri atas dus kalanss :

11183 tangannya diulurksannys hendak mengambll Rukmini

G/FN B/FY 4
{116k} Euhmiﬂl belum hendak berdamai

5/ E/EV

(116b) dan (116h) di atas merupakan Lklausa

Klauss
bebas karena dapat berdiri sendiri sebagail kalimat hebas.




L

Knnjungel yvang menghubungkan antaps
adalah tetapq. Akibat Penggabungan
dan klausa bebas t1185h}) Yang

kedua kalusa tepsehub
klausa bebasy {116a)

dlhubungkan oleh konjungsi
tetapl sehingga terbentuklah kEalimet maiemulk setara

menyatakan hubungan perlawanan
Contoh=-contoh laip-

yang

{117) Ada waktunysa tiap hari la bertemu dengang

ayahnya yang sedang ada di  Sindanglava,
tatapi adapula kalanya sampai seminggu tiada
dikunjungil orang. (Dt, nal52)

Kalimat (117) di atas terdiri atas duas klausa:

{117a) ada waktunva flagp har} 18 hertemu dengan ayvahnye vang

Fw/FN S/Pro B#V EPensFv

aedang ada di Eludanglagg

Kt/FN

t117Th} ada pula kalanya sampal seminggu tiads d Lkunjungi orsang

Ew/FH P/FY O/N
{118) Dahulu ada orang mengalak ssya menjadi
anggotanya tatapl sampai sekarang maksud itu
tiada sampal. (M, no.1851;
Kalimat no.118 di atas terdiri atas dua kleausa:

(118a) dahulu ada orang mengajak sava menéﬂﬂi angEobanya

KN 5/FN BV 0/FPro Pel/FV

(1168b) mampai askarang maksud itu tiada sampai

Kea/F S/FH B/FV
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(118) Kami orang Banteng, tetapl sejak kecil kami

tinggal a1 Jakarta ini. (Dt, no.299;

(118) di atas terdiri atas dus klausa .
(11%9a) kaml ocrang Banteng

Ealimat

5/Pre P/FH

(118h) sejak kecil kami tingagal di Jakarta ini

Ka/FAdv S/Pro PV Kt /FFPre

(120) M lembah-lemhah dan cll lereng gunung telah

turun kekaburan senjs, tetapi puncak-puncak
Yang menengadah ke langit merah membara turun
bernyanyl laguan warna. (D, no. 150

Kelimat (120) di atas terdiri atas dua klausa:

t120a) di lembah-lembah dan di lereng gummng telah furun

Kt/FPre B/FV

kekaburan senja

S/EV

{120k} puncak-puncak yang menengadah ke langit merah membara

&/FN

turnt bernvanyl lagusn warna

B/EV Pel/FN
Kalimat 117 sampai dengan 120 di atas termasulk
kalimat majemuk setara karena klausa-kleausanys terdiri
atas klsusa hebas yang dapat berdiri eendirli sehagail

T T S Kenjungsei yvang menghubungkan

LT Ty

— LT s - ——.
e — e aa

s e L e e

T

Rl




78

antarkloveanys  masing-masing ketapl.  Akibat  dury
= L -
penggabungan

pada kal}mﬂt 117 eampsi dengan 120 di &tas  yang

dihubungkan olah konjungsy tetapl, maks Lerbentuklah

kalimat majemuk Betarsg

pertentanaan.

vang meEnyatakan hubungan

3.2.2 Kalimat HMajemuk Bertingkat

Kalimat majemuk bertingkat yang tertemultan e lam
novel "LT" dapat dike lompokken berdasarkan kondungsi yang
menggabunglkan antara Hlauﬁa—k]&U$any&. sehingas
tertemukanlah tujuh tipe kalimat majemuk bertingkat,
yaltu (1} kalimat mademuk bertingkat yang meny s Lakan
huhuﬁgan waktu, (2) hubungan tujuan, (3) hubungan
panyehbaban., (43 hubungan rengakibatan, (5) hubungan
kejelasan. (6) hubungan ayarat, (7)) hubungan tujuan,

Berikut ini akan diuraikan satu per satu.

8. Kalimat Majemuk Bertingkat yang Menyatakan Hubungan
Waktu

Kalimat majemuk bertingkat yang tertemukan dalam
novel "LT" yang menystakan hubungan waktu adalsh sebagai
berikut ind.

IIEiI Ketika  matashari telah terbenam penuh

kelindahan di balik Bunung-gunung di

sekeliling tasik itu, barulah ia menuju ke

Liwa. {(Dt, no.l101)




e

t121a) matshart telsh _terberiam penul keindshan di  halik

S/H BsFY PelsFhd) Kt/FPre

Eunung-gunung di sekitge taaik ity

1121k barulsh is menuju ke Liwg

(121b11 ia barulah menuiy ke Liwa

/P B/EV Kt/FPre

Klausa (1218) di atas merupakan klausa terikat

karena tidak dapat berdiri sendirl sebagal sebuah kalimat

bhebas, dan merupakan bagian dari klausa (121b). Klausa

(121h) merupakan klausa bebas karena cdapat herdiri

sendiri sebagai sebuah kalimat bebas <dan menjadi induk
kalimat pada kalimat (121}. KEonjungai yané menghubunglkan
antara kedus klausa tersebut adsalah |ketika. Akibat
penggabungan antars klauea terikat (1Z1a) dengan klausa

bebas  (121b) yang dihubungkan oleh konjungsi ketiks,

sehingga terbentuklsah | kalimat mejemuk bertingkat yang

menyvatakan hubunegan waktu.
(11Ta) SEejak im di rumah saklt Juru rawat

ltulah vang selalu menghibur hatinva. (DE,

no.149)
Kalimat (122) di atas terdirl atas duas klausa:

(122a) ia di rumah sakit

S/Pro E/FPr=a
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122h :
{ V duru rewat 1tulah vang selslu menghibup hiatinva
B/FH

3/FV

L]
Klausa (127} adalah klauss terikat karens meprupalkan
priak kealimat dapi kalimat (127) dan tildak dapat berdiry

sendirl  sebagsi sebuah  kalimat hebas. Klausa (120b)

merupakan klausa bebas karena dapat berdiri sendiri

sebagal sabush kalimat

bebae . Konjungsei WETLE
menghubungkan antara kedua klausa tersebut adalah g=dak
Akibat penggabungan klauss terikat (122a) dengan lklauza

bebas (1l2Z2b) yang menghubungkan eleh kondungsi seink.
maka terbentuklah kalimat majemuk bertingkat yang
menyatakan hubungsn wakty.
(1178} Maria melengos kepads bibinya SErays
tersenyum dengan lena. (Dt, no.148)
Kalimat (123) terdirl atas dua klausa:
(123a) Haria melengoa kepada bibloya

S/N B Epan/FPre

(123b) teraenyum dengen lena

PV Klia/EAd)

Klausa (123a) merupakan klausa bebas hkharena dapat
berdiri sendiri sebagai sebuah kalimat lengkap dan
menjadi induk kalimat pada kalimat (123), sedangkan
Elausa (123h) termasuk klausa terikat karena merupakan
snak kalimat dari kaliamt (123) dan tidak dapat berdiri

sendirl mebagal sesbush kelimat bebas. Konjungsi yang
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menghubungken antara kedua kiuags tersebut adalah B ravs

Aklbat penggsbungan antgrg klausa bebss (123a) dan klausa

berdkat {(128b) .yang dihubingiai, oleh  konjungsi serays

sehingga terbentuklah kalimat majemuk
menyatakan hubungan walty

bertingkat vang

(124) Setelah laki-laki berdua 1tu masuk, ducuklah
mereka  berlima pada meja  makan yang
berpagarkan makanan yang lesat-lesat i1tu,
(Ot, no.147)

Kalimat (124) terdirt atae dua klausa:

(124a) leki-laki ituw masuk

S/FN P/
(124b) duduklah mereka berlima Pada meja makan yang

BsY E/FPro Kt/FPra
berpagarkan makan vang lesat-lesat itu,

HKlausa {124a) merupakan klausa terikat karena tidak
dapat berdiri sendiri sebagsi kalimat bebss dan merups kan
anak kalimat pada kalimat (124), sedangkan klausa (124b)
merupakan klesusa bebaz karena dapat berdiri sebagai
sebush kalimat bebas dan merupaskan induk kalimat pada
®alimat (124). Kendungsl yang menghubungkan antara klausa

terikat kedua adalah getelsh. Akibat penggabungan klausa

terikat (124b) dan klausa bebas (1Z4a) yvang dihubungkan

oleh konjungsi getelsh, sehingga terbentuklah kalimat

majemuk bertingkat yang menvatakan hubungen wakty.




a2

(125) Sesudah makan tisdalah la bertenags lagl can

dilanyapkannyalah harapannya alcan

berans
dengan kekaaihny& 1tw.,

(Dt ne.14a)

Kalimat (125 terdir] atag dua klauss:

{1258) Besudah makan tisdalah la bertanagn JET-5

{125al} sesudah makan ia Liadalah bertensga lagi

Ku/Fady 3/Pro BsFV

{125k dilenvapkannys harapannya akan b

erans dengan

BsFV S/FN PelsFV

kekagihnya ity

Klausa (125a) merupakan klausa terikat karena tidak

depat berdiri sendipi sebagal esebush kalimat bebas.
Klausa (125b) merupakan klauss bebas karena dapat berdipi
sendiri sebsgal sebush kalimat bebas,

Aklbat penggabungan klasusa terikat (125a) dengan klausa
bebas (125b) wvang dihphungkan oleh  kondungail aeswdah,

sehingga terbentuklah kalimat majemulk bertingkat yang
menyatakan hubungsn walty.

b. Kalimat Majemuk Bertingkat vangd Menyatakan Hubungan

Penyebaban

Kalimat Majemuk Bertingkat yang menyatakan hubungan

Penyebaban yang tertemukan dalam novel “LT" antara lain

adalah sebagai berikut ini.

——
ik . s

—_— e ————— =




thd

clar Tal
I ll11|.€'l.l¢1ﬂ ke PHR&T Alam. aebal ayalinya mantarcll

bemang di1 sans . it no.100)

hullmat ( JUR) terdiri atas dua klausa:

vhebied b veng euwdah dan beberapa Lahin eetelunnya

ko Fl4
12 pulang ke Pagar Alam
Sl B p;u Kty Fbre
vLosh) avabnys mendadi Demang di sans
s H Fol s M Kt/Fbre
hlausa (1Z6a) merupakan klausa bebas karena dapat
perdlrl sendirl sebagal sebuah kalimat bebas dan menjacdi
povduk Kallmal pads kalimat (126). Klausa ¢ 126k) merupakan
Elausa erikat karena ticdak dapat berdiri sendiri sesbagal
selbualy” kal imat bebas dan menjadi bagien darl klausa
Vb, hondunegsi yvang menghubungksn antera kedua klauss
Lepeehbut  adalah gebab. Akibat penggabunsgan klausa bebas
Vluka dengan klausa terikat 1280 yang dibhubungksn oleh
Femlinnieai, sebab. sehingga terbentuklah kallmat majemuk
bl gnEkat vang menyatakan HUOUNELD penvenaliai.
c 107 Peprempuan  tidak harus mengikst  habl laki-Llakl
sleh karena penyershannys yvang tlads tertimbang

qup teptangaguh lagli. (Db, no. l44)

e s AT

.

|

R P




14

Lalimat 157 terdirl atas dua klausa:

5 I':,Il-'l.l" llr_'|'!:‘|||['u=.\l| Lj‘lnk. =

ngikat haci laki-lnakl

R PN 041N

LB RO LR
IEnYershannya yvang tiacs tert imbang dan tertangguh

=Ll E/HY
Klaura (1274 adalah klausa bebas karena dupat
perdir:  sebagal sebush kalimat bebas, sedangksn klause
1107k adalah klausa tepikat karena merupakan bahaglan
d4ara klauss (1371, hondungsi yang menghubungkan antara
Benban klaugta Lersebub adalah oleh  hevens.  Aklbat
[npliabungsanln antors  Kleusa bebms (127a) cdetigan .hlaugn
verlkat  1137b)  yang dibubungkan dengan konjunesi  oleh
RTFREF PR Eﬁhiuﬂﬂa Cerbentuklah kallmst majemuk bDerLingkab

whne menyatakan hubungan penyvebuaban.
t1id) D gerambl belskang Rukminl diserahkan  ibunya

Phaospamlin Dopmng sobab ba Levus heacal medsaon.,

{ s, no.ldb)

halimal (128) tepdivi atas dus klauza:

1 12Ha ) di serambl belakang Rukmini disershkan ibunya

htsFFra =N B/EV Fel/FH

ke jar

1 i2AkYy ja terus hendak mahﬁg

i

s F/EY

=
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Elaveca (17 ;
=8a) Merupakan klauss bebas  karena dapat

1iri =11l i g
dirl zendiri sebagai sebuah kalimat bebaz dan menjadi
tndulk Ralimat pads kalimat (128,

Tae1®

Klausa (128b)  adalah

klausa Lerikat karens merupakan anak kallmat pada kalimat

11231, Rondungsi yang meEnghubungkan sntara kedus klausa

rersebut & 5

L e adalah sebal. Akibat penggabungan klasusa bebas
LlEHe ) dengan klesues terikat (128b) yang dihubungkan oleh
rondungsi  mebalb, -sehinges terbentuklah kalimat majeﬁuk
pertingkat yang menvatakan pubuyngsn pEnvebaben

¢. Kalimat Majemuk Bertingkat vang HMenvatakan Hubungan

kede lasan

Ealimat majemuk bertingkat yang klausa-klausanyva
menyatakan hubungan kejelasan vang terdapst delam nowvel
LT édalah sebagai berikut ini.

1128y Ia wakin benar bahwa keadaan bangsanvs buruk.
(e, no.Ti
kalimat (128) terdirl atas dua klausa:

(12548 )- 14 vakin benar

ZsFPro PAFAdI

(128b) keadsan perempuan bapgsanya buruk benar
osFN P/FAcl

Klausa (129a) merupakan klaunsa bebas karena dapat

bepdiri sendiri sebagai sebuah kalimat bebas dan  menjadi




Ba

uk kalimat p I
Lnd Peda kalimat (129, sedanghan klausa (129%)
k1 5
sk aums  terikat karens merupakan hahagisn deri

e
kleusa (129b). Konjungei YANE menghubungken antara

kadua

=8 Lersal
klau _ nt adalah bahwa . Akihat Penggabungan klausa
bebas {1284 ) dengan kleauas terikat [ 129k ) Vang

dihubungkan oleh konjunget bahwa, makas terbentuklal

kalimat majemuk bertingkat vang menyatakan _huby

kejelasan.

(130) Laki-laki malihat bahwa PErEmMpuEnD sanEat

beargantung kepadanya. (Dt, no.l42)
Kalimat (130) terdipt astag dus klauyss:
{130a) laki-1laki melthat

S/N PV

{130b} perempuan sangat bergantung kepadanva

5/N BsEV PelsFN

Rlausa (120a) merupaskan klauss bebas karena dapat
menjadi induk kalimat pada kalimat (130), sedangkan
kElausa (130b) m&rupakaﬁ klauasa terilkat Ikarena meprupakan
bahagian dari klasusa (130a). Kondungsi yang menghubungkan
antars kedua klauss terssbut &dalah  lalwa. Alkilaat
penggabungan antara klausa bebas (130a) dengan klausa
terikat (130b) yang dihubungkan oleh konjungsi Lahws,
malta terbentuklah kalimat majemuk  bertingkat  yang

menyatakan hubungan kelelasan.

(131) Tutli teringat bahwa melam Ltu bulan terang.
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Kalimat {131y 4y ataa tepdipg

HI-E.F'-i ‘.I'.I-‘l I":.Illluhlr

S/N PV

(131b) malam Ltu bulen terang

S/FN FsFN

Kalimat

{1318) merupakan klausa bebas karens dapat

berdirli sebagsi kalimat behas dan menjadi induk kalimat

peda  kalimst (131). Klausa (131b) merupakan lklausa

terikat karena merupakan bahagian dari klausa (131h).
KonJungei Yang menghubungkan antara klauss bebas (131a}
dengan klausa terikat {131b} vang dihubungkan dengan

konjungsi bahwa, maka terbentuklah kalimat
bertingkat yang menyatakan hubungsn kelelagen.

m& g smu

d. Kalimat Majemuk Dertingkat yang Menyatakan Hubungan

Svarat

Ealimat majemuk heftingkat yang menyatakan hubungan
Byarat vang terdapat dalam novel "LT" antara lain adalal
sebagai berikut ini.

(132) Apa kerja saya di rumah kalsu ssegalanys sudah

selesal. (I, no.15)
Kalimat (132) terdiri atas dua klausa:

(132a) apa kerja sava di rumsah

P/Int S/FN Kt/FPre




Bg

(13Zb) eegalanve sydah GEBTTR

h&r{lir i -Eﬂhl:-t.ir' i oe h'ﬂ-gﬂ.i l{ﬁ.l !JTIE.t- b&hﬂ_ﬁ dan mE‘nd ﬂ.f.ti induk

kalimat darli kalimst (132), Klaues (132b) adalah %lauss

terikat karena merupskan bahagian deri klausa (13%a).
Konjungel vang menghubungkan sntapa kedus klausa tersebut
adalah kalay. Akibat Penggabungan antara klausa hebas
(132a) dengan klausa terikat (13%h% yang dihubungkan oleh
konjungsl  kKalsy, maka terbentuklsh kalimat meJ emul
bertingkat vang menvataken hubunesn _svarat.
t133) Kalau disdakan rapat tentu Zus mendapat
undangan. (Dt, no.Z28)

Kalimat (133) di atas terdiri stas dua klausa:

{133m) diadakan rapat

BV /N

{133k tentu Zus mcnﬂépat unﬂanggg

Easade S/H PV OsH
Klausa (133a) merupakan klausa terikat karena tidak

dapat berdiril sendirl sebagal sebuah kalilmat bebas cdan

merupaken bahagisn dari klausa (133k). Klausa (133b)

merupakan klausa bebas karena dapst berdiri sebagai

sebuah Lkalimat bebas dan menjadi induk kalimat pada

kalimat (133). Konjungel yang menghubungkan antara kedua

-
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lausa terash
4 't adslah kaleay. Akihat PEnggabmmann 1 1sigan

terikat (133a) dengan  klausa bebas {133k} yang

dihubungkan oleh kondungst  kaley. maks  terbentuklal

kalimat majemuk hertingkat

ayarat .,

YANE menvatalksan hubungan

(134) Kalan Ningsih gudah bearsua dengan Maria, ia
lupa skan daratan. (Dt, neo.,280)
Kalimat (134} terdiri atas dua klausa:

{134a} Ningaih audah beraua dengan Maria
- TN TIAT

a3/ F/FV Pul/Fie

(134b) ia lupa aksn daratan
— == F740 taratan

S5/Pro P/FAAdJ Pel/FN

Klausa (134a) adalah klausa terikat karena merupakan
bahagian dari klesusa (134b). Klausa (134b) Mh P e
klausa bebas karena dapat beprdiri sebagai sebuah kalimat
bebas dan mendadi induk kalimat pada kalimat (1349,
Konjunsi vang menghuhuﬁgkan antara kedua klausa tersebut
adalah kalau. Akibat penggabungan antara klausa terikat
(134a) dengan klausa hebas (134b) yang dihubungkan oleh
konjungsai kalau., maka terbentuklah kalimat ma S emak

bertingkat yang menvatakan hubungsan svarat.
. Kalimat Majemuk Bertingkat yang HMenyatakan Hubungan

Eemiripan

Kalimat majemuk bertingkat yang menyatakan hubungan




F0)

kemiripan wyang Lerdapat dalsm nove]

adalah sebagai berilyt ini.
1135)

"LT"  antara  lain

Tu
i tidag banyak katanya seclah-olah ads

BEBUSLY yang ﬂipikirkannyn. (Dt
Kalimat (135

B { =
) di atag terdir! atas dua klausa:
(1328) Tutl tidak banvak katanya

87N P#FN

{135k} gﬂg aesuatyu yang dipikirkannya

BV S/FV
Klausa (1358) merupskan klausa bebss karena dapat
berdirl ssndiri sebapsail kalimat bebas dan merupakan tncul
kalimat pada kalimat (135b). Klauss (135h) merupakan
klausa terikat karena merupakan bahagian dari klausa
(1358). Konjungei vang menghubungkan anters kedua klansas
tersebut adalah ZSeolah-plalh. Akibat penggabungan klausa
bebas (135a) dengan klausa terikat {135k) yang
dihubungkan o leh kéndungsi gealab-alal, sxhiingga
terbentuklah kalimat majemuk bertingkat vang menyatakan

bubungsn kemirican.
{138) Beberapsa lamanyve orang berdus  ikn Ltarla
bercakap-cakap, seolah-olah masing-masing
asedang menyelesalkan plklrannysa. (UG, no.d1)

Kallinat (138) dl atas terdiri atas dusa klausa

{136a) beberapa lamenva orang berdua itu tlada bercakap-cakap

[=4

Kv/ Filum SAF0 o




Klausse

" 8 karena dapat
berdiy sandirg BEbapey i Babugl kallimat bebas i

merupakan induk kalimat pada kalimgt (138} . Klauas (1385

adalah klauag terikat Kareng merupakan  bahagian AGES

klausa (135a). Kondungay ¥ang menghubungkan antara kedua

klause tersebut adalah ssolah-aluh. Akibat Penggabungan

antara klausza behas (138a) rlanga-n klauss terikat {136k

yeng  dihubungkan oleh kondungsi asolali-glal. men

terbentuk kalimat mademuk  bertingkst

bubungsn kemiripan.

Yang menvatakan

(137) Agak lain kedengaran bunyi suara gadis ftu.
s&nlah-olah  terkedut ia mendengar ke lokon
percakapan itu. (Dt, no.139)

Kalimat (137} Ji atas terdiri stas dua klausa:

(137a) magak lain Rndengprnn auara gadia Lty

PAFYV 5/TH
(13Th) terkejut ia mendengar keloksn percakapan itu

t136b1) la terkejut mendengar kelokan ezreakapan L

3/Pro PrEY SFH

Klausa (137a) merupakan klausa bebaz karena dapat
berdirt serndiri sebeagai sebuah kalimat behag ctan

merupakan induk kalimat pada kalimat (13Ta), sedanghksn
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s2a {137Th I
klau ! adalah klaues terikat karens mernpakan
bahagian dari klaugza (137a)

Konjungsq yYang menghubungkan

adalah Boolah-olah., Akihat

Ta) dengan klauga terilkat

1 seoleh=alah, maks

Yang menvatakan

antara kedua klapygs tersshyt

penggabungan klavss bebas (13

f. Kalimat Majemuk Bertingkat Yang Menvatakan Huburngan

Tujuan

Kalimat maJ en ke bertingkat Vang ményatakan hubungan
tujuan  yang dalam tertemukan novel “LT" antara lain

adalah sebagail berikut ini.
1138y Kami hanya menghendaki supaya kami dapat pula
mendamu enghau di sind . (Dt, no.138)
Kalimat (138) a4 atas terdirl atas dus klauss:

(1384} kami hanya menghendaki

S5/Pro FsFV
(138h) kami dapat pula menjamu engkan di sini

3/Pro P/EV O/Pro  Kt/FPre
Klauea (138a) termasuk klsusa bebas karena dapat
berdiri sendiri sebagai kalimat bebas dan merupskan induk
kalimat pada kalimat (138). Klausa (138b) adalah klausza
terikat karena merupakan bahagian darl klausa (138a).

Rondaneas yang menghubunghkan antara kedua klauss tersebur




1 B lausa (138a) sebagai
Ll aLED |, '
! M3 dengan klausa terikat  (138b)  yang
dilmbmgkan  olep konjungay maka terbentuklah

Eupays, rhentukla

kalimal  majemuk bertingkat YAng menyatakan hybunean
L kel LR
t132)" Engkau  mesty Bering girang selaly. Bupaya

laekas sembuah, L neo, 137y

Kalimat ¢139; dl atas tediry atas dua klaussa:

L1398 engkay mesti girang gelalu

SePro P/FAd]

1 1380) lekas sambuh

P/sEAd)

Rlausa (139a) merupaskan klausa bebas karena cdapat
uerdléz sendirl sebagal kalimat bebas dan merupakan induok
kalimab pada kalimat (139b). Klausa {138L) merupakan
klausa terikat karena tidak depat berdiri sendipl sebagal
kalimat bebas dan merupakan bahagian dari klauss (139a).
honjungsl vang menghubungkan antara kedua klausa tersebut
addalah  supaye. Aklbat penggabungan klauea bebas  (13%a)
klausa terikat (139b) yang dihubungkan oleh

dengan

betnbiimet | pupuva. sehlngga Lerbentukloh kel imnl  oojemuk

bertingkat vang menvatakan hubuneen Luiusn.

cidipy) Kita harus membanting tulang sendlri R

mendapatkan hak kita sebagal munusls.

D, no.138)

e T l




=
£

adalah supays, Akij
kibat FENEggabungan klausa (138a) sebagai

¢ LEn s TR
| ol REF dengan klauss terikat { 138k Yang

dihihnglkan 2leh ke

e —— s

i
o J VHNESL  gupays, maka terbentuklah
Rallmal  mademuk bertip
gkat yang men
vatakan hubungan

A L

bWl LALLET &

f et -

{138
490" Engkau  mesti sering girang sslaly. R

e T R——

lekas sembul, (py. he 137 3 .?
halimab (138) di atas tedipt atas dus klausa: ﬁ;
t13da) enghay meetl gireng selalu Iﬁ
Srbre P/FAdY %
1139h) lekas sembuh . ?ﬁF
sl b
P/FAdS
Hlauma (13%a) merupakan klausa bebas karensa dapat ﬁ::
Lerdirl sendiri sebagal kalimat bebas dan merupakan induk ﬁ'i
kalimat pada kalimat (139b). Klausa (138b) merupakan 'T!
Elausa terikat karena tidak dapst berdiri sendirl sebagail it 8l
kalimat bebas dan merupakan bahagian dari klausa (135a),. 5 ;I
honjungal vang menghubunghen antare kedua klausa tersebut ;.
wlalah gupava. Aklbat penggabungan klesusa bebas  (139a) ;kl
dengan  klausa terikst (1389bk) yang dihubunglan oleh %
Lozl gupayd, sehinggn Lerbentuklah kol lonl g emok :l'rl
bertingkat yang menyvatakan hubungan Lwiuan.
(14t} Klta harus membanting tulang eendiri — untuk o
wendepabkan hak kita weebsgal manuele. "R

Db, ne.l136)

I. .
e 26 = T,

o e m

L2
e




hardi

merupakan klausg terikat kapeng termasuk bahagian ‘

- r
———

1 atas dya klansa s ?

(140b) mendapat
Patkan hak kits Bebagai manais

B
P/Y O/FN Ktd/FN il

Klau
88  (140a) merupakan klavsa bhehbas karena dapat 3

ri sindiri sehagat kalimat bebas. Klausa ( 140k ) ﬁ

dar 1 i
klauga {140k}, Kondungay yvang menghubungkan antaps ks %iL
klaussa tersebut adslah untuk. Akibat penggabungan klausa H&'
behas (1408 dengan klsuas berlkat  (140b)  pang %EE
dihubungkan oleh konjungsi untuk, sehingga terbentuklah ikl
talimat matemuk bertingket yeng menyataken hulmnzan h#%
fwinvan. , i
€. Kalimat Mademulk Bertingkat yang Menyatakan !!F
Pengakihatan ‘ ;i
HE-§|
Kalimat majemik  bertingkat  yang menyatalkan 1i.
pengakibatan yang tertemukan dalam novel "LT" antara lain ;%?
#ebagal berikut ini, Eﬂ
(141} Perkataan 1tu diucapkan oleh Yusuf dengan _E?
tetap dan pastl sehingga selaku desakan oleh ;ii
gadis ftu. (DE, no.39) {P
i

Kalimat (141) 1 atas terdiri atas dua klansa: 1l




.

-

{141a) gﬁrh&taqn ftu ey
-_"'—-—-_-__'_|

S/FN Py

paati

{141h) aslaky Aeaalan aleh gndig 1t
———— T Hakan —— 208 1tn

BsEV 0/FH

Klausa {141a)

termasylk klausa behas karens cdapat

berdiri sendiri aebagal kalimat bebas. Klauss BESL T

termasuk klaues terikat karens mervupakan bahsgian dari

klausa (141a). Konjungsi ¥Yang menghubungkan antara kedua

klausa tersebut adalah sehinggs. Akibat Penggabungan

antara klauss bebas (1dla) dengan klausa terikat t 141l
vang  dihubungkan oleh konjungai gehinggs, malis
terbentuklah kalimat majemuk bertingkat yang menyatakan
hubungsp pengskibaten.
(142) Maria sakit sehingga terpakea harus dirswat
dl rumah E;Hlt di Pacet, (I, no., 13563
Kalimat (142) di atas terdiri atas dus klauss:

(142a) Maria sakit

840 Fsadd

(142b) terpaksa harus direwat di romeh sakit di Pacet

B/FV Kt/FPre
Klasusa (142Za) termasuk klsuss bebas karena dapat

berdiri sendiri sebagai kalimat bebas dan merupskan induk

B

e



HE

sallmat p
kallmat pacda kalimatg (142), Klayuss (142b) ¢ k kl
ermasu ausa

Leriket  karens MEPUPafan Lahegi
an

darl klausa {1428 .

hondungsl yang merngh
wbungkan ant
ara kedus kisuss tersebut

Adalzh seh

LA de
’ Hean klause terikat (1421, Yang digsbunghan oleh
3 n oLe

konjutidsl  sehlipgges. ma ks terbentuklah kalimat
bertingkat wang menyatal
BN pubungay engalibst
All.

Lty Tul, ’ :
ubl kelah Lerkenal Seorang pendekar yang pandai

majemuk

memilih kata, gehingga tertarik dan terhanyut
segala orang yang mendengarnya. (Dt. no. i34
Bl vma . (1435 djy atas terdiri atsas dus Klauasn:

t1d3a) Tuti telah terkenal Seorang pendekar vang pandai

H | F/FH Fel/Fu

memilih kats.

{143y tertarlk dan bterhanyut segals orang yang

FFV a/FN

mendengarkannya.

Klauzs (143a) merupakan klausa bebas karena dapat

el gebagai kalimal bebsa dan merupakan induk kallmat

Pada kalimat (143). Klausa (143b) bermasuk klausa terlkat

merupakan bahagisn dari klausa {143a) dan

t143). Konjungai

Karena

merapakan  anak kalimat pada  kalimat

vane menghubungkan antara kedus klauss tersebut adalah

T _..i

rap—

i T R —

L —

e

e

bt

-

TR
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gzhingga.  Aklha

LRI A8 B AT

{143k dengan klauga bebasg {143m) Yana dihubunglan EYek

kondungsl sehingps maka terbentuklsy

kalimat e Emu g
bertingkat yang MENYatalsn hubungag Leng

akibatay.
3.2.3 Knlimnt Majem, kg Campurap

Kalimat Majemul Campuran yang tertemukan dalam novel

"LT" antara lain adalah febagal berikut ing

(144)  Ia  telah magy dalem ujian dan pergs hepsan

BEma dengan kakalnya Ipe Batidangs untoule
mengambil udaps Begar. (['t, no.B2)
KEalimat (1441 di atas Lerdirli atas Eiga klauss .

(l4da) is telah maju dalam ud Lan

=P P/sFV Pal/FN

tl44db) pergi Leraans-sams kakaknys ke Bandung

AV Fel/FHN Kt/ PPre

e e il e it

PAV 0/FN
Klauss (144s) dan (144h) merupskan klsusa bebaa,
karena masing-masing dapat berdiri sebagai kalimat hebsas.
sedangkan klausa (144c) merupakan klausa terikat karena
tidak dapat berdiri sebagal kalimat bebas dan termasul
behagian dari klausa (144a) dan (144b). HKonjungsi yang
menggabungkan klausa-klausa tersebut adalah dan., untuk.

Akibat penggabungan klausa bebas (144a) dan (144b) dengan




s

erbentulk kalimat majemuly

lahws besok engkau

hendsl
ke JI--"""“ﬂ: akan hﬂrh#nm dengan ek Lesge 1)

sena. (Dt, no, 89

Ralimat (145 di atgm terdipi atas tign klausa:

145a) =
[ a adi hudengap dari ibumg

KwsN BPAFV Pel/FPre

{145b) beaak engkau handal Pergl ke Liws

Kw/N  S/Pro B/sFV Kt FPre

(145¢) akan berteamy dengan doktep oy Ears

PrsFV Pel/FN Kt/ FPre

Klausa (145a) merupakan klausa bebas karena dapat
berdiri sebagai kalimat bebas dan termasuk induk kalimat
darl kalimat (1453, Klauea (145b) dan (14he) Carmaauk
kalimat klausa terikat karena merupakan hahagian dari
klauss £145a). Honjﬁngsi vang menghubungkan dengan
klavuza-klausa tersebut adalsh balwa. Aklbat  peogeslagigan
kElausa bebas (145a) dengan klausa terikat (145h) dan

(145¢) sehingga terbentuk kalimat majemuk campuran.
(1467 Wiriaatmada berdiri dari membaca koraen dan is
masuk ke dalam menyuruh anaknya agar lekas-
berpakaian supaya depat lekas ke

lekas

Jatinegara. (Dt, no.l10)

o

et ] N




o

Klausa (1464) dan (147m) termasuk klauss bebas

karena masing-masing dapat berdird sebagai kalimat hebas,

gedangkean klauss (14680 termasuk klauga terikat

karena
mErupakan bahagian dari klauss t148a)  dan (BEIIYH
kenjungei yang menghubungkan antars ketigs klauszsa

tersebut adaleh dan, gupays.

(147} Waktu kecoil ayab-ibunya tiaods Beperll  ayal
bunda  amtener yang lain. yang mengikat di
rumah, oleh harens aayang berlebihan kepadn
anaknya. {ﬁt, no.91)

Kalimat (147) di atas terdirl stas tigs klausa:

{1474} waktu kecll avah-ibunys tiada ssperti avsh Bunda

Kw/FN 5/FN P/FAdv Pel/FN

AMLENEr yang lain

(14Th) mengikat anknya di rumah

BV 0/FN  Kt/FPre

B e B s

e e P

[} L FLL PR

- B

e T ——




Log

i I__'l-l- LI F E L3 T
FYENE_berlebih-lebihan kepada anaknys

PrFidy

Kt/ Fhpe
Elausa 0 1478

s 7
Srmasul kilsums hebas kEetern clagee L

R R et % i IR 1 i
) ndirl sebagai kalimat bebas, sedanghan klausa
Pl Lermasuk klausa terikat karena merup

dart klauga (1475,

akan bahagian
hondungsi yang menghubungksn antars
b-tlds Klousa tersebut adalah yang. den gleh harena

4.4 Tingkat Reseringan Setiap Tipe Kalimat dolam
vy Toeekombung:

Howvel

fard hazil analisis tipe=tipe kalimat yveng terctemakan
dudom nuvel  CLTY pada eub  terdahulu. maka dapatlah
itentnkan tinAakat  kezeringan  penggunaan  setiap  bilpe
Erl bt 1'-.-"-'I-FIP E|I'"|{l...

Pepiduzarkan kabtegorli kata yvang membenbuk predilkabnya.
(TR Lager  Bolinmb yvanug paling aering Lbeptepukan ddalam
piiras ) “LT" adalah kalimat adiektival dan kalimat
skutransitit. FProsentase tingkat keseringan p;nggunaan
Fedna tipe kalimat tersebut masing-masing mencapal 10.3%,

Herdaearkan kelengkapan unsurnys. maka tipe kalimat
vape pallne  tlnggl  tlngkat progsentase kegeringannya
st [0l ko limpal mayor perluassn b, yvakal mencapal 7,6k,

Prgpdnmarkan  susunan  5-F. maka bipe kalimabt yang

voling sering tertemukan dalam novel “LT" adalah kalimat

beitiitn o F -P:'-

LR

e . e . e e e e

+ -.|_'|".—. — i.;.,_-

R B e
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Perdazar 2

] kan peran 2=P-U. maka kalimat vang paling
gering Lertemukan dalam novel "LT" adalah kalimal akbif
'pomenbhes Linglknt HEE?PIHE&HHHH mencapa]l 15%
Herdasarken bentuk sintaktisnys. seks bipe kKalimat

vangs PRlilung stéring Lerbemukan dalam novel "L oadaleh

[NETRL ) B -
- s el ] reg atir. Dprosnnt gean Lingkat. koo ] npean

PELABUNASN tipe kalimat terssbut mencapal 38%.
Fig=e

ballwa . weadonuk yang se tling  Lerbemukan oo Lam

povel  ULTY adalall kalimat majemuk campuran. Tingkat
procenlage penggunaan tipe kallmat tersebut mencapal 11%.
nar lelbah  Jelas Lihkat tebel Clogkst kesoringaon

pendeunaan tipe kalimat pada novel "LT" pada lampiran 2.

TR



4.

vang bevdapat dalag novel

feerstmpmn o eveebagega 4 ber 1k

13

1.

Keaimpulan

Pari

Tipe-tipe

uraian

kalimat

Al 1y
PENUTY)

terdahuly mengens i

fand .

vang ditemukan dalam

virbunyak 43 Llpe melipul s

(11

2

i3
1d )
iy
|3
iT)
3
=
L1861
111
B betiB
i [
t1d}
1150
160

i17)

kalimat
kalimat
kalimat
kalimat
kalimat
kalimat
kalimat.
kalimat
kel ima bl
kalimat
kalimat
kalimat
ker T imnl
kalimat
kel imat
Ikallmal

kalimat

nominal,
adjektival,
ekatranglitif,
dwitransitif.
semitransitbif,
Intransitif.
numeral ,
preposisional.
adverblal,

minor pelesapan 5.
minor pelesapan P,
mayor perluasan 5.
mavor perluasan P
mayor perluasan 0.
inversi,

aktlif.

paslf,

102

tipe-tipe

nevve ]

kal imalt
“LT" dapatlan ditarlk beberapsa

T LT wi

|

o i T

e

= W AR T Te—
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[ Wl
[ R
120y

et By

(25

[

LIy

(34

Exlimat
lean | Tamra
Ezalimat
kalimat
Eallimat
ks limat
kalimat
kallimat
kalimat
kalimat
kalimat
Rgllmab
ksl imat
kalimakt
kalimal

kalimat

Ty

dellaratif,

thwrlel_

interogatif

dendan katas tanya.

int&rngahii dengan partike] tanya,

Interogaliy dengan

shkelamatif

majemuk
e emul
mEj emok
e Mk
maLd =ik
ma.) &mu
b emu i
e} S
majemult

magemuk

intonansi .

setara hubungan renjumlahan,

sebara hubungen pertentangan,

bertingkat
bertingkat
bertingkat
bertinghkat
hertingkat
Dertinghat
bertingkat

CAEmEUran.

hubungan waktu.

hubungan
hubungan
hubungan

hubsingan

hubungan

liubngan

pernsebhalban
kejelasan.
tujuan,
kemiripan.
Eyarakb,

pengalibaban.

PENMELNaannya

ot Tipe kalimal

vang Lingkat keseringan

paling tinggl adalalh kalimst tle=klaratif.

4y Takdir dalam menggunakan kalimat dalam novel "LT" baik

tunggal maupun dalam kalimsal mwajemuk

sl L kalimal

padanu-kadang menyimpan dari kaidah ketatabahagaan

bahasa Indonssia, atk

yang beriakuy umum dalam

i LI aLrukbural  maUEEn  pHERIie £ L
[ nny b ririAs ak

Hal tersebut bukan bersrti Tekdir

rembantuk kalimat.

Lidak mengekahul atau menguasai kaidah yaug berlaku

S

- TN AR TS



4l

4.2,

11

104

bukan berartl Takdire ticdalk mengétnh 1
ul at

AU menpuasa g
g idah Yyang h!’!‘laku

tetapy heliag

ke indahan
ditempat lain berhulkti Talk

BrngadAa
melakukannyva untuk

bohasanys fareans

dir tast kaldah stau sesuai

dengan kaideh vang berlmky dalam bahasa Indonesis

Apabila dilihat dari 8881 kegramatikalan maka dapat

dikatakean bahws tipe kelimet nevel “1pv bLidak terlalu

menyimpang cdaril penggunsan bahass Indonesisa umum.

Fenvimpangean Yyang terjadi semata-mats e sk an

kreatlfitas Takdir dalam menata kalimat mendiarl i

bervariasi dan bertensgs untuk keindahan bahasanya
yang memang sesharusnya dimlliki sebuah karva sastrs
inovel) agar dapat menyventuh perassan halus penbacs
dan pada akhirnyva pembaca lebur dan bkersatn dengan

apa yang dibacanys.

Saran-Saran

Sebagal mahaaiﬂwa- Fakultas Sastra, seyogyanvalah
perulis melakukan penelitian terhadap karva 3astra
vang diterbitkan. Hal ini sangat penting dilakukan
untuk menghindari kesalahpahaman antara penulis karya

o vang dituntut untuk menggunakan bahasa yYang

indah supaya dapat menyentuh emosi pembaca, sskalipun
h menyimpang deri kaldsh tatabshasa Indonesia
APUS

.4y, selama penyimpangan 1tu masih dalam hatas
umum yaitu,

il
kewajaran e Lam art Lan masih komunlka

%
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fenullis mehyaﬂarl

Yo s e L
disajikan dalam Bhripay int

srderhana .

Karena itu penelitiasn i LT Pembahasan mengena i

hahass
Indone=la yang dlagunaken calanm ke pyn

dilanjutkan can

saghkra  pepln
dieempurnakan.

Demikian  pula,
penulis  harapkan kepads Elhal

Yang 1ngin melakukan
penelitian  terhadap karya sastrs kiranya penslitian

ini dapat dilanjutkan sehingga semua permasalahan

yang menvanghkut tipe-tipe kalimat dalam karys sastrs

inl dapat terungkap secapa lengkar .

Diperlukan adanya kerissama yang harmonisz sntara

pengamat  bahassa dengan para pemakal bahsass 2ehingda

semua permasalshan dapat terungkaphan.

.
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Tertemukan dalam

=

Lempiran 1
Bagan Tipe-Tipe
Terkembang" vang
Kategori
pradikat
- Kelengkapan
Wnsur
- Kalimsat
Tunggal 4
L SusLan
E-P
Kalimat + Peran
E=pP=0
Bentulk
L Sintakitls

108

Kal.
Eal.

- Kal.

Kal.
Kal.
Kal.
Kal,

Eal . Minop tHllpﬂ:[

Hovel

Fi I.-El,'.l'f'll"
Hominal
Addektival . Kal.Bkaleanadthf

Kal.Dulkranaltif
Yerlal

—

Kal.Semitranaitif
Acljektival Kal.Intransitif
Humeral
Preposiaional

Nelvarbilal

fily]

Peleaspsn

Pelesapan P

Parluasan S
Kal.mayor (Luas) { Perluasan P
Perluaaan i)
Kal, Bismas (S-1%)
Eal. Inwersl (1-5)
Kal. Aktif
Kal. Paslf
Kal. Deklaratif
Fal. Imperatif
Eata Tanyva
Eal. IntepngatifE Fartikel Tanwa
Intonaai
Kal. Ekaklamatif
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- Setara

Kﬂ.l. H.ud:&muk )
- ﬂerl:;[ngkat

L Campuran

+ Huk,

Huh,

— Hub.
- [k,
- Huh.

- Fully,

I ht_h'- "

- Huib,

Heualy,

Fendumlahan

Pertentangan
Haktu
Penyelaban
Kedelasun
Syarat
Kemirlipan
Tujuan

Pengak ibatan

"o

: R il
T e I B e D B e o
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[ampiran 2
Tingkat Keseringan =]
layar Terkembang stliap Tipe Kelimat dalam Hewvel
—
Ho. Tipe-tipe i
kalimat M Jumlah | Prosentase
dalem no=- omer Data setlop  |seliap Lipe
vel “LT" Eipe ku-kal imat
limat
1. E1I N (B) (T2y (73 (177 (178) (1793 {203
{20 o
261) (262) 9 %
2. Kl ad) (23 (26} (B5) (83) (18D (181) (182
(185) (198) 207y (208 {£09) (228)
(Z26) (237 (238) (240} (241 {245
{243) (244) 271y (2T2) (275 (276)
(297) (233) (119) (1203 (121) (122) 31 10, 3%
3. Kl Eka (3} (9 (29) (30) (34) (35) (42) (43)
(44 [53) (B3) (T4 (75 1107y (123)
(12B) (132) (133) (183) (184) (165)
(184 (1863 tlﬂ?; (2103 t248) (247
(248 (277) (273) (298) 31 10,5%
4. K1 Dui (30) (7Y ¢TT) (1061 (155) (189)
(230) (248) g 2. 5%
5. Kl Sm (123 (18) (107 (118) (197) (284)
(285) ') 2.3%
8. K1 Int (11) €133 (14) (193 (20} (30} (37)
(463 (47) (49) (50) (51) (52) (105)
h—_ e i—i—
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(232) (233 (278) (281) (282,

s ] H.B5%
7. K1 Hum (78} (79) (208) (%
X

B. Kl Pre (17) (103) (270,
L — 3 I %
g. Kl Adwv (27T (5R

;35 PETLY (109 (110) (204

{ Y (265) (268
| o 505 13 4,3%
10. Kltin F1 5| (89} ¢80y (81) (83) (234, 6 o4
11. Eltin P1 P| (84) (85) (88 (111, 4 1.3%
12. Kltin Pr S (2) (4) 118) (20) (35) (84) ¢125)
13. Kly Pr P| €19) (21) (28) (31) (38 {37) t45)

(52) (65) (56) (6T) (T4) (T8) (124

(128) (132) (155) (184, {1685 (202)

(203} (2100 (240 23 T.5%
4. KlHy Pr O] (9) (30) (35 (83) (84 (75 (130)

(166) (1B4) (1B5) (247) (248} 12 4%
15, K1 Inw (15) (22) (24) (25) (48) (54} (57

{B5) (86) (6T (109) (112) (113}

(114) (115) (117) (119) {120% (121)

(129> (130) (131) (181) (182) (185)

(209 (2253 (226) (235) (23T (238)

(239) (268) (269) (242) (242) (243)

(244) (272 (289) (300) 41 13, 6%
15, K1 Ak (3 (93 (13} (20) (29) (30 (31 (3E)

(34) (353 (37) (42) (43) (44T) (49}
(50) (83) (B6) (T4) (75) (128) (132)




1133)
1189
(2461

S E99)

112

C183) 1n4, (1881 (187 (1a0,
(200} (210 (2301 232 (233

24Ty 48y ¢

(300

-

249) (27T (27D

45

i, Kl

i ’
11d, Rl [k

i, BT ARk

tdy (1) (45

(53 ¢S4y (BB (BT
(1Y (128) (195 {1861 (2R3

4%

(47

¢ 5d)

(73)

{105
(11899
L L5
P13
B EETHY
{106}
{202 )
SR
(ud3)
vuiily

C 4ty By 49y (1LY 01D
{13y (20
CHG O al
td2y 143
(S0y 0L
(58 (83)
{78y (7T}

1173 418
LE0E LE
(3 (3T
148) (4u)
{55) (56
{74y (75)

(10T (108} ¢109)
(121) (122) {123
VIS (REBY (123)
11641 (176 1177
185 187 (LBE)
{197y (138) (139)
(203) 1206 0Ty

o2y (217 (2100
(271 (2721 (2TT
(Za2y (283 (264

(110}
(124
i L32)
(1TE)
{ L83g)
{200
18 b
=19}
(2781

[ =B5Y

P11

(21} (26
[ A I
(44 (453
{52y (B
(85) (T2)
(791 ¢81)

{118)
(125
11330
(170
(= R
(201
L2080}
(232
(279}
(E89)

114

- ——

(TN

t1L1)

(112 (1287 (L)

{130

{300 )

Int Tv

L22}

(117

(251 (113) (114)
(2367 (228) (2£54)

{115}

{116)
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— ' e —
21, K1 Int Pt| (24) (120 :

(2783

T 208

z2. K1 Int Pt} (5T) (68) 70y (71 (B3) (88) (234

(263) (257
= iH s B
+3, K1 Eks (181 {Ezﬁpltﬂzﬁﬁ {238y (242) (243

{244) ¢
. 1 L2T3) LETd 0y I
24. KL HS P3| (1) (5) ¢23) (38) (58) (59) (9T}

(102 (103 (154, 192y 1193 (194

(211) (212) (2200 (223 (953 {255}

(254) (258) (289 (298) 23 T, 6%
25. KL HS Pt| (16) (150) (1B1) (1523 {1537 (159

(162) ({171) (191) (299 10 3,38
M. K1 MB wt (16) (101 (148% (147 (1483 (149

{158y (222) (227) (252) (286) 11 3,68
21. KL ME Pyl (21) (1040 (144 (145 (1803 (190}

(210)  (163) a 2.5
28. K1 MB Ki| ¢7) (89) (93) (142) (143) (157} (161}

{249) 8 =i
2. KL ME Sy| (15) (28) (280) 3 1%
30. KL MB Km | ¢6) (40) (413 (139) (140) (170} (231

A 2.6%

{141)
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e I
1. K1 MB T4 | (33 (138 (137) (138 4 1.3%
7. K1 HB TJ | (39) (96) (99, (134) (135) (138)

t175) 7 o, 3%
3. K1 MC C10) (B0 (B1) (82) (A7) (BAy (90)

(84) (8B) (172) (173, (174) (21

{(214) (215 221, (Z24) (228) (299,

¢25T7) (258) (259 (260 (28T (290

(291) (292) (293) (284) (2953 (298) a3 11%
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Lampiran 3

Daftar Iulinatmﬂulimut Data

£

10.

Pintu vyang berat ity terbuka dan

dua eorang gadis
masuk ke dalamp

Eedung alusrium itu. (LT, him.7)

Keinsyafan akan harga dirinya amat hesar.
LT, hlm.8)

1
Usahanye 1ty delas membaws ketenangan dan

Bama. (LT, hlm 93

karia

Ikan vyang gandil dan lucyu benar ada dilihatnys i

sana. (LT, hlm.11}

Maria membuka tss yang didindinagnys itu  dan
dikeluarkannys sebuah coklat bundar sebeanr empu
Jarl terbungkus timah. (LT, hlm.11:

Tuti tidak banyak katanva, seclsh-olsh ada sesuatn
vang sedang diplkirkannyva. (LT, hlm.13)

Ia wyakin benar bahwa keadsan perempuan bangsanysa
burulk benar. (LT,; hlm.13)

Itu Jalan ke Luar batang. (LT, hlm.14)

Ia bisss memberi kebebasan sebesar-besarnyva kepada
anaknya. (LT, hlm.15})

Wariatmaja berdiri dari membaca koran dan la masul

ke delam menyuruh anaknya agar lekss berpakaian,
supaya dapat lekas pergl ke Jatinegara. LD

him,16)

T

W

[

Tk
A

e - =
e
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

18,

11s

Telah hampir Limg Lahun 14 belajar

rada  Sekolah
Tabib Tinggs, (LT,

hlm 183

Yusuf 1slah Putrs Lemang Munat 3

Sumaters aelatan. (LT, him 17

D1 Molenvliet Weat 15 berbelok ke kiri
Harmonita. (LT, hlm,.17)

cekolah

Martapurea L

memiu ke

kami mulai Pukul tujuh lewat sEperemnpat.
(LT, hlm.17)

Ara kerjs says di rumah  kalau segalanya sudah

selesai. (LT, Blm.17}
Rambutnya yang lembut itu terjalin menjadi dua
anyamsan yvang terbusi dibelakangnva, aedanglian

mukanya mengeriting beherapa helai anak rambut.
(LT, hlm.17)

Kaml dari Pricok. (Lt. him.17)

Mata suami istri itu yang memandang kepadanya
adalah sebagal lembing. (LT. hlm.18)

Kalau begitu sekarang Zus harus lekaa-lekas masuk.

(LT, hlm.18)
Seluruh masyarakat kita sedang bergerak. (LT,
him.18)

Sekerang ini pun tidak pula dikataken pagl benar.

(LT, hlm.18)

Mengapa Zus tidak masuk salah satu perkumpulan

perempuan? (LT, hlm. 18}

=

e e e T aae o B

e



28,

29.

Jul,

31.

3z,

33,

34,

117

Keesokan v
harinyg Pl -pag) el Lum et

? Avtigaln budul
elah siap makan dan pep

1a
Pakaian akan rergl ke

Apal
I Jilﬂ]‘{-ﬂ]'.l alan h'.lF_l'[‘i-ﬁnE,ﬂL]_“E wiian LI-EHHH!.FH'.' LT

hlm.20)

Mengapa
Eap engkay eekalian mengganggu Mayia ST

itu. (LT, him.20)
Sebenarnya Maria PaZi-pagl ini amat cantik SR
(LT, hlm.20)

Akhir bulan Mel sekaliannva telah
hlm.209

gelens|, { LT,

Kalau diadakan rapat tentu Zus mendapat unelangean .

(LT, hlm.19)

D1 tisp-tiap kota vyang ada sekolah menengnh kot
mempunyal cebang. LT, hlm.19)

Beberapas lamsnye Yusuf dan Harla memendanglkan
matanys kepada kesibukan kendaraan vang banyak itu.

(LT, hlm.Z20)
Saya akan pergl mengunjungi orang tus says  dl

Martapura. (LT, hlm.Z21)
Lima belaa harl lagl Maria akan menempuh wjian

penghabisan. (LT, hlm.Z20)

Sava mengucapkan selamat kepada zus memilih

pekerdasan itu. (LT, hlm.202)
Sudah itu barulah saya mengamblil putusan, (LT,

hlm. 20}

11

aF



4a7.

48.
49,

50.

51.

ad.

54.

56.
57.
o8,

59.

lig

Tengah hap
1 mereimn turun ke darar gi tempal vang

rendah bﬂrpantr-panir menyerupal

pankal . Sl
hlm, 48 i

Malam sampailahk ls di sans. (LT, hlm.41)

Yuesuf
PErgl berdulnnnjalan i tepd pantel. LT,

hlm, 41

Telah sekall pyls
hlm.39)

la pergl ke Palembang., (LT.

Malam 1tu penghabisan Yusuf bermalam di rumah
temannya di  daerah yang 1lndah permal iftu. (LT,
hlm. 46}

Saya masih hencdak hicdup. (LT, hlm.114}

Rukmana dipanggil ibunya dari delam kamar dihadapan
kamar mereks hertiga. (LT. hlm.$1)

Diambilnya sebush roman wuntulk melengah-lengahkan
hatinyva. (LT, hlm.37)

Hal 1itu telah "lama hendak ditundulklian lrepade
adiknya itu. <(LT. hlm.82)

Yusuf tidak biasa akan demikian. (LT, hlm.39)
Telah cdi Bandung 1a? (LT. hlm.39)

Pagi-pagi keesckan harinya Sukarto menuiu ke Keroi
dan Yusuf ke martaspura. (LT, him.45)

Dibukanya bajunys dan diletskkennya dekat sepatunya

di pokok pohon itu. (LT, him.44)



gl.

B,

67.

G& .
63.

01 BEaNE . \
M2 e gy mengs luut‘]:a”

menghidupkan apy akan membakar {kan clan

direrolehnya. (LT, him.4s,

Mesklpun telah lehih dapi limabelag Eahun

tinggal pads Qrang tuanys,

Ia Limda
Belain  walkty libtur,

tetapi sekalian  adat istiadat bangsanya  di-

ketahuinya, oleh karena ig Buka bertanye clan

mempelajarinya, {LT. hlim.33,

Ja telah maju dmlam uiiannye dan pergi beranms-eams
dengan  kakaknya ke Bandung untuk mengambil udars
segar. (LT, hlm.40)

Tuti dan Yusuf terkejut mendengar perkataan vang
renghabisan itu. (LT, him.135)

Segumpalan awam tipies perlashan-lshan menclelal |
bulan vang memutih di langit yang biru dalam. (Lt.
hlm.70)

Payah henar kita dengan ansk-anak sakavang. CLT.
hlm.28)

Hari minggu keesokan harinve pagl-pagi benare
pergilah mereka dengsn auto ke kota Batu di tepi
danaun Ranau. (LT, hlm.45)

Di dalam kamar perlahan-lshan diletakkannya Rukmin

di atas tempat tidurnya yang kecil. (LT, hlm.78)

Telah sampai di sanalah pikiranmwu? (LT. hlm.98)

Berontak pulsng kembali? (LT, hlm.99)
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70. Perubahan 1tu makeydmys (LT, him. 100
L] L} I

T1.

T2,

T3,
T4,

75.

78.

7.
78.
.
gll.
aL.

a3.
B4.
a5.

86,

BT.

Begitu katanya? {LT. hlm 122§

Telash as
Puluh  hapy Yusuf pade Qrang tuanya di

Hartapurs . {Lt, him.ag,

Kami orang Banteng, LT, hlmn.18)

Fulimana esuks b mengganggu

itu. (LT, hlm.B81)

Bandarey B2l pPunys

Pada bulan ini ia akan menempuh uidian dokteral yang

pertama dan kedus. (LT, hlm.15)

Ia tidak aken menghambakan dirinya kepada laki-lalki
serupa Maria. (LT, hlm.70

Emblk sangat memanjakan engkau Maria. tLT, hlm.B62Z)
Seratus dua puluh rupiah sebulan, (LT, him.Z8)
Malam itu enam hari bulan. (LT, hlm.94})
Berjalan-jalan. (LT, hlm.&62)

Sekarang belum dapet ditetapkan. (LT, hlm.00
Tidek membalas guna! (LT, hlm, 64)

Tidek puas? (LT, hlm.87)

Tanta! (LT. hlm.11)

Suparno? (LT. hlm.11}

Saya? (LT, hlm.Z8)

Sekarang 1a belum dapat kembali ke Jakarta. =sehab

ibunya yang amat sayang kepadanya karena 1a analk

tunggal, pestl tidak skan melepaskannya ikl

itu. (LT, hlm.33})




TLh.
Tl
12,

T3
4.

5.

T6.

T
78.
9.
ai.

al.

B3.
84.

as.
86,

BY.

121

Perubahan ity makeudmg 7 (LT, hlm. 100
Begitu katanya? (LT, hlm.1272,

Telah sspuluh harl Yusyusf Pada  orang Luanya o}
Martapura. (Lt hlm. 39

Kemli orang Banteng. (LT, hlm.1i5}

Fukmana suka benap MEngganggu  asnudars S4puUPUnYya

itu. (LT, him.s1)

Pada bulan ini ia akan menempuh ujian doktepsl vang
pertama dan hkedus . (LT, hlm.18)

[a tidak akan menghambakan dirinya kepara laki-1alki
serupa Maria. (LT, hlm.T70

Emblk sangat memanjakan englau Maris. (LT, hlm.BZ)
Seratus dua puluh rupiah sebulan. (LT, hlm.Z8)
Malam itu enam hari bulan. (LT, hlm.94)
Berjalan-julan. (LT, hlm.82)

Sekarang belum dapat ditetapkan. (LT. hlm. o0
Tidak membalas guna! (LT, hlm, 64)

Tidak puas? (LT. hlm.87)

Tante! (LT, hlm.11)

Suparnoc? (LT. hlm.1ll)

Saya? (LT, hlm.Z29)

Sekarang is belum dapat kembali ke Jakarta. =ehab

ibunya yang amat sayang kepadanva karena 1a anak

tunggal, pasti tidak gkan melepaskannva s&lelkas

itu. (LT, hlm.39)




a8.

ag.

90.

Bl.

B3.

24,

a5,

122

[a ReEru  Llneyaf alan e inye
L]

ltomnt | g Bos L L ke
dihadapann . T
= Y& berdipy Avahnya, pulang dari berjalan

(LT, hlm.40)

Tadi kude
FNE&r dari 1bumy, bahwa snglkay hendak pepgd
E - "
ke Liwa, akan bertemy dengan dokter 3 Bana (LT

hlm.40)

Avahnya pun masuklah dan Yusuf berdiri akan ber-

pakaian, karena 1is hendak berjalan=jalan dengan
Dahlan di tepi sungai Komering. (LT, hlm. 40
Wektunya kecilnva avah dan ibunya tiadas LT R

ayah bunda amtensp vang lain vang mengilkat analknya
i  rumash, oleh karens gayang berlebihan-]ebiban

kepada anaknya. (LT, hlm,48)

DM negeri wvang lain pun, tempat avahnyve dipindahkan
la senantiasa bebas pergi ke mana hatinya tertarilk.

(LT, hlm.41}

Dalam kemesraan perasaan yang demikian itw dalamlah
terinsyaf kepadanya, bahwa manusia itu tiads
dilepaskan dari pengaruh alam. (LT, hlm.43)
Meskipun s&ebanyak itu pelipur hatinya selama ia

tinggal pada orang tuanys, tetapl tak Juga dapal

melenvapkan perasaan sunyi dalem hatinya (LT,

hlm.39;

pada suatu ketika ia sedang membalik-balik koran

syshnya di Serambi depan, datanglah opas pos

rembawa @etumpuk surab dan koran. (LT.hlm.39)



gis.

94.

a4.

1096 .

101,

102.

1043.

104,

105,
108,

(LT, hlm.40) L

[a induk di muks mendalankan aute,

sedang sopip
ayahnya duduk di elsinya sehbelal kirdi, (LT, hlm.40)

Selama Perdalanan yvang jauh melalut hutan, mendaki
dan menurun di dasrah wyang berbukit-buklc elan

bergunung itu, amat lapanglah hatinya. (LT, hilim., 40

Ia pun melangksh bebaraspa langkah ke muka aehingaa

dapat l1s membasahkan kakinya pada  pecahan ombalk
vang sejulk rasanya itu. (LT, hlm.47)

Tahun yang sudah dan bekerapa tahun sebe lumnya Liu
ia pulang ke Pagar Alam, eesbab syahnve menindi
Demang di sana. (LT, hlm.41)

Ketlika matahari telah terbenam penuh  Kkelndalian
diballk gunung-gunung di sekeliling teaik {itu,.
barulah ia beranghkat menuju ke Liwa. (LT, hlm.&2Z)

Haris hergulingldi tempat tidurnyva sedang membaca
sebuah roman. (LT hlm.61)

Tuti duduk di hadapan meja membsca buku, disisinya
dudul Rukmaneh mendshit. (LT, hlm.G51)

Bahan remajanya gemetar melesu dan  mengambur

ingatannya kepads dunia. (LT, hlm.81)

Says terlanjur cdan kurang pikir tadi. (LT, hlm.BZ)

Perempuan tua itu minta tolong carilimy fa Babukh

Jarum penjahit. (LT, hlm.381}



107.
108.
109.
110.
111.
112.

113,
114.

115.

li6.

117.

118.

118,

120,

121.

122,

123.

124.

125

124

Percakapanys tentang Yusuf saja. (LT, hlm 601}

(LT, hlm.B51)
Demikian kata hati eaya. (LT, hlm.84)
Ingatannva BEring tidak tenty

Diamlah! (LT, hlm.g82)

Sava cinta kepadanyg

(LT, hlm.&0)

Pergilah engkay memanggil Embik
(LT, him.79)

dan Emak di depan.

Hengapa engkau sebodoh Ltu? (LT, hlm.&3)

Apa-apakesh vang diceritalan mereks tinmda

putug=-
putusnya? (LT, hlm.B0)
Apakah salahnys ia menghitung dan menimbang? (LT,
hlm.70})
Dari mana tadi? (LT, hlm.77)
Berapa benar belanjamu? (LT, hlm.75)
Hal itu boleh berbahava dari. (LT, hlm.B3)
Hilanglah nafsu Rukmana akan tertawa. (LT, hlm.G2)

Tidak malukeh engkeu? (LT, hlm.G4)

Patutlsah pertun?ngan dengan Hambalil dahulu  putus,
(LT, hlm.54}

Hatinya tidak senang sedikit Jugas pun. (LT,
hlm.80)

Geli hatinyva melihat itu tilada heralih-alih darl
halaman yang dihadapannya. (LT, him.B1)

Rukmana telah lama memperhatikan cara Maria membaca

ftu. tLT, h],[l'.l.E'l'lJ

Segala kembang yang amat indah biapai At Teliees

vang kecilitwu {alah hasil kerjanya. ¢tLT., hlm.22)

4 !



125,

127.

128.

129,

133.

134,

139,

136.

137

138,

125

Segala ucapan kalkanyy itu

dlhﬁj‘im&”yﬁ E!lh ~
tenang. (LT, hlm.134, o

Saya tidak minte nasehatmu. (LT, hig B4 )
" o B

Engkau ticdak usal memperdul 1 karn urusan saya
hlm. 34 |

(LT,

Cab
obalah puls berkenal-kenai dengen gadis bangsa

kita. (LT, hlm,21)

Tutup mulutmuy Yang lancang 1itu! (LT. hlm. 843

Marilah kita naik delman ini! (LT, him.87)

Enghau tidak dapat menimbang balk buruk lmgi. (LT,
hlm.G64)
Engkau hendak mengatur-atur orang saja. ELT
hlm.60)

Tutl telah terkensl georang yvang pandai memilih
kata, sehingga tertarik dan terhanyut segala orang

yvang mencdengarkannya. (LT, hlim.33)

Haria gakit, sasehingga terpaksa harus dirawat

dirumah sakit di Pacet. (LT, hlm.138)
Kita harus membanting tulang sendiri untuk men-
dapatkan hak kita sebagal manusia. (LT, hlm.30)

Engkau mesti girang eelalu, supaya lekas aembuh.

(LT, hlm.98)

Kami hanya menghendakl, supsaya
(LT, hlm.80}

kami dapat puls

menjamu engkau di sini.



139.

140,

141.

147,

143,

L44.

. 145,

145,

147 .
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.F-l.l?.ﬂ-lf 1-&1.!1 kede Baran Busp
2.2 . f Eﬂr].ifj T ﬂ'.;.'r_l].".li'l_ o] &l
1 H i

terkejut
ia mendenga e kelokan Percakapan ity t LT

hlm. 78}

Tutli tildak 1} y
anyval katanys 82olah-olah wars e Sy by

VENg dipikirkannya. (LT, hlm.13;

Behera
rea  lamanya Orang kerdua itu tiads barcaksp—

calkap, B -
eclah-olah mesing-mazing gaclang me =

nyeleaaikan rikirannya. (LT, hlm.19)

Lalki-
laki melihat bshwa perempuan Bangat bergantung

kepadanys. (LT, hlm.#3)
Tuti teringat bahwa maleam ity bulan terang. {LT,.
him.GB)

Perempuan tidak harus menglkat hakbi laki-lakl oleh
karena Penyerashan vang tiada tertimbang dan
terteangguh legi, (LT, hlm.B87)

i eserambi belaksng Rukmini di  serahkan ibunya
kepada bujang sekab la terus hendak makan. {LT.

hlm.B81)

Sesudah makan tiadalsah 1la bertenaga dan cdilenyap-
kannyelah harspannys sekan beraua dengan hkekssihnya

ftu. (LT, hlm.S51)
Setelah laki-laki berdua ftu masuk, duduklah mereka

berlima pada mejds mekan vang dipagarkan makanan

vang lesat-lesat itu. (LT, hlm.BO)

Maris melengos kepada bibinys seraya teracnyum

dengan lena. (LT, hlm.80)



1+hd=

1£1.

L5

| Eanh

Taris

157,

| 4

..1I_:_|| )
axduk la Wl rumah sakit Juru reawat itulsh yang

selalu menghibue hatinga, (LT, him, 19

01 lembah-lembah dan dilereng gunung telah turun

kekaburan senja, tetapi puncak-puncak ayng mengadah

s dejap d L merall membars  Guprat DY T

warng, (LT. hlm. 133

Lahulu ada oreng yang mengajak eaya manjadi
mgdobanya, Letapl sanpal sekarang meksod itu blsde
gampsl. (LT, hlim. 18

fels walkbunya btiap hari ia bertemu dengan ayahnya
ME gl aedang ada i ELndunglayq, tetapl ada
Fula kalanya seminggu taiada dikunjungi
orang. (LT. hlm. 111)

Topannya  dlulurkanmya  hendsk mengambll  Hukmlnl
besbapd Fukmini beluwm hendak berdamal.(LT. hlm. 76}

Pikirannya diperhatilkan benar-benar dan Jjaranglah
uelnya Liada diterimsa. (LT, hlm. 65)

[a tidak boleh memperkenankan cintanya kepada Yusuf
Jdigela serupa itu. (LT, hlm. B3)

Fukmana meneruskan Jahitannya. tiada putus-putusnys
menyesal akan olok-oloknyas yang  sehebat  itu
sklbatnya. 1LE. hlm 1534

Zaya tidak tekut s&VA dijadikan sshaya.

+LT. hlm. B4)
Maenkan aleh yand Eerupn Lhu
(LT, hlm. 63]

gnla sudals menanglo.

engkau bukan anak-anak.

L ————————— e et e



{59.

163.

154,

165.

188,

153.

. Tetapi belum sampai lagi ia

Heskipun aering Juga mempermain -

adiknys itu. tetapi

me | nilsag

blasanys ticdaklah banyk
tertawa. (LT, him. 80,

[tulah sebabnya, maks laki-1aki dapat  bepbosd,

sekehendak hatinya terhadap perempuan. (LT, hlm. &0)

Hamball tidak pernah SENANE, apalagil la datang ke

Jakarta, (LT, hlm, B81)

ditampat ducduknya,

meletuslaly  dari mulutnys babak yang tilads dapat

ditshennya. (LT, hilm. 82

la hendak mempertahankan dirvinva. (LT, hlm. 631
Maria tldak dapat menahan hatiova gl .

(LT, hlm. B83)

Pada pikirannya Maria terlampau menurutkan hatlnya.
(LT, hlm. 62)

Tutl mengamat-amati kelakuan orang herdua itu.

(LT, hlm. B62)

Perempuan baru insyaf hanya hendak menghadapi laki-
laki, apakbila dalam =segala hal ia mendapal
penghargaan yang sams. (LT, hlm. B1})

sifat  perempuan yang demiklan  ltulsh  yang

menyebabkan maka kedudukan perempuan sangab riista

dalam perkawinan. (LT, hlm 63)

Maria telah menceritakan kepada Tuti, bahws la alian

menjadi istrinya fdikemudian hari. (LT, hilm G



170.

171.
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173.

174.

177,

178,

179.
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Tuti berbuat seolah-nlah ia tisda tahu  bahwa

saudaranys amarah mendengarp mendengar nasehatnys
(LT, hlm. 63,
Tutil memakesa dirinya membacs  bukunya, tatapi

gelisah dirinya terang menvatalan bahwsa dirtnya

belum recda, (LT, hlm. 84}

Ia tidak dapat hidup terlepss dari clta-citanys,
bahwa Eteman-teman karibnys dalam partainya lebih
darl sesudars terass kepadanye. (LT, him. &7

Drang tua  Lltu menvapa mengaps ia membazal i
kepalanyva, tetapi PErnyatasn itu Eiacda
didengarnya. (LT, hlm. 80)

Beack hari minggu ia tidak hendak bekerja laggi dan
harli senin tidak boleh tidak dikopi laporan kongres
itu akan dibawashnya kepercetakan. (LT, hlm. G5

[ kamar mancdl kepalanvae dibasahlnyva sampal «dingle
teraga olehnva. :pT, hlm. GBS}

Pikirannys sering melayang-layang  tak Lentu
arahnya. (LT, hlm. 63}

Alam 1tulah pangkal segala yang lurus dan hbeaar.
(LT, hlm. 44)

Ia sesungguhnya oreng yang beaar hebas ditengsh
alam. (LT, hlm. 40)

Dari kecil Yusuf orang yang gemar akan alam.

(LT, hlm. 41}



180.

181.

182,
183.

184.

185.

1885,

1B7.

188,

1898.

190,

191.
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Sesungguhnys Tuti sudah gangat letih 1lshir dan

batin. LT, hlm. &%)
Alangkah kosong rass hatinya. (LT, hilm B8 )

Tidek baikkah eifatnys 9 (LT, hlm T

Sudah  1tu kongres perkumpulan perempuan di Sala
rula. (LT, him. 55)

[a harus mengerjelan Perslapan laporan kongres
perikatan perkumpulan perempuan di  Smla Yang
terserah kepadanya. (LT, hlm. B5)

FPaysh rupanya la menceri perkelsan untuk  menyisnn

kata pendahulua itu. (LT, him. 85)

Tuti hendak mengetalivi percalepan merelon.

(LT, hlm. 69)

Tuti dan Haria membunyikan mesin nyanyi dengan
Hingeih dan Iekandar. (LT, hlm 81}

Embik dan Emmank dari tadl mengganggu saya saja.
(LT, hlm. 67) :

Saya tidak boleh ﬁemhi&rkun engkau serupa ltu,

(LT, hlm. 114)

Tibha di dalam kamarnva kembali di padamkannya
lampu, sehalb - im tidak melihat meain tulia
dan tumpukan kertas d1 atas mejda itu lagil.
(LT, hlm. 66)

Taiads sedikit jugapun la dapat melepaskan lelahnya

dalam liburnys, sedangkan luaa sskolsh akan mulai

pula. (LT, hlm. B5)



192

193.

LEM3 .

197.

198,
199,

200,

202,

203,

131

Dengan  tiada setahunya

dlbantjngkannya tangannys

kekasur dan dalam sekelap 1a pup berdirilah
(LT, hlm. 88)

Ie pun marebahkan dirinya di tepi tempat tidur can

ditutupnya matanya hendak menyenanghan hati  dan

plkirannya. (LT, hlm. 88

Telah tlga empat kali kertas vang seudsh ditiknya

beberapa baris disobeknya dan buangkannya ke dalam

keranjang esampsh, (LT, hlm.&5)

Saya aken ditempatkan pada HIS di Keramat , (LT,
hlm.75)
[ua tlga puluh rupish dibavarnya  cukupleh. (LT,
hlm.75)

Maksudnya adalah akan berulang-ulang ke Pacet. (LT,
hlm.110)

Makan besar benar kita ini. (LT. him.79}

cekarang engkang  datang waktu  vang balk
benar. (LT, hlm.78)

Ia pun berdirilah dan melangkali ke dalam. (LT. hlm.
i)

Parta dan Tutl duduk pula dekat orang berdua Ltu.

(LT, hlm.76)
Matahari telah hampir terbenam di balik gunung

pasundan. (LT, hlm.132)

Maria orang yang beruntung benar. (LT, hlm.78)




ol .
205.
208 .
207 .
208.
oie.

210.

oy
e

213,

214.

218,

132

Harle btelah tak ads lagl di sans. (L, Wlm. 76

Engkau Jangan iri hati Tuey, (pp, him,B0)
Usia Marlias baru dus puluh tahun. (LT, him.7)
Zuz tldek jahat lagy. (LT, him.783

Ni manis betul. (LT, him. 763

Merah benar muka englkay berdua. ¢ LT, hilm.77)

Ayehmu telsh senmng tidak uaah membavar uang

sekolah saban bulan, (LT, hilm.78)

Bekas alr mate pads mukanys vang merenggut ltu
belum lagl kering dan badannya yveng kecil Ltu masih
terlondak-lonjak oleh sedu. (LT, hlm.78)

Hati-hati diasmbilnya selimutnya dan dihalaunya
nyamuk dari dalam kelambu. (LT, hlm.78).

Ning=sih terus menuju ke kamar mandi dan Maris
datang mendekat meda makan melibhat bibt clen
kakaknya bereedia. (LT. hlm.79)

Ia pun masuk kedalam, tiada berapa lamnys dJdilkuti
oleh Tuti, sedang Wiriatmaja dudulk bercakap-cakap
dengan Partadiharjs di serambi dalam. (LT, hlm. 73)
Hendengar nama Jakandar dan HNingsih, saudara
pepupunys berdua itu, Maria berbalik kedspan hendak

bersua dengan mereka, lupa akan maksudnya yang

mila-mula. (LT, him.77)
Yang dijamu seharang adalah Marias, sebsb itu ia

harus duduk ditempat kehormetan. (LT, hlm.80})
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218.

-
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221.
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)
B3

223.

224.

225.

226,
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Wirsatmala tinggal dirumah Saleh
(LT, hlm.108)

di Sincdanglaya,

Uslanya sudah dus puluh lima Lahun, (LT, him,103)

sekarang herl sudsh setengah lima. (LT, him.10s;
* dd 5 . i |

Sekarang ia sudah tahy akan seluk beluk

hatinya
dan meringanlah PErABRANNYA yang beraf

(LT, hlm.108)

dahulu,

Ia akan terus berjuang dan bekerja bagi segals vang
terasa dan terpikir kepadsnys mulia dan luhur  dan
dalam  hal pekerjuaan Lku  akan  diberikannya
kezempatan untuk tumbuh  dan bherkembang kepradan
asgala sifatnya sebasgai manusia dan sehagn i
perempuan. (LT, hlm.110)

Sesudah 1ia mengadakan pidatonya pada kengres di
Bandung nanti, ia akean mengundurkan dirinya pergi
mengunjungl adiknva yang sakit. (LT. hlm.1il)
Mereka mencurahkan perasaannya masing-masing, harap
dan cemas yvang sama-sama diresa. (LT. hlm.1L0)
Maakipun sangat berat hatinya meninggalkan Haria
agorang diri di negeril asing itu, tetapl
kewadibannys pula Lerasa kepadanve mengulengl Tubl,
vang tinnggal sesorang diri di rumah. (LT, hlm.110)

Alangksh berat rasa perahu yang besar itu °

(LT, hlm.45)

Alangkah banyak temannya!l (LT, him.B)
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232,

233,

234,

235,
238,

238,
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ahanr s e
Ia bekeria seberaps Lenaganys bl oiLs-

cltanya, gelanjutnya untungnyalah vang

menyudahinya. (LT, hlm.110)

akan

Hazle: sudsh -dua hasl £ifigeet ‘df 88.2  penpanis
T Jr—

malarianya terang ditambah oleh  penyakit batulk

darah veang tiba-tiba memecah keluar. (LT, hlm.109;

Dalam dua hari itu doktepr Yang merawatnya mendapat

keyakinan bahwa yang sebaik-baiknya bagi Maria
ialah pergi di Pacet. (LT, hlm.lDE{

Juru rawat iltu setiap hari membawakan saya kembang-
kembang gerbera, dahlia, dan kadang-kadeng. (LT,
hlm.113}

Darl luar jendela bunga dahlia yang Jemawa seolah-
olah mentertawakan saya berbaring di aini. (LT,
hlm.114)

Drang esekarang sudsah berJalen semuanyes.

(LT, hlm.112)

Besdk engkau tentu boleh berjalan. (LT, hlm.114)
Benar etau tidalk 7 (LT, hlm.115)

Mungkinkah saya membuh lagi 7 (LT, hlm.113)
Mengapa engkau menangis ? (LT, hlm.114)

Amat girang bunyl perkatsan juru rawat {£u.. {LTs

hlm.114)

Alangkah permainys dan nikmatnya hidup di dunia

ini. (LT, hlm.114)




234,

240,

241.

242.

244,

245,

248,

247.

248,

249,

250.

251, .

[
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Betapa ' berat perjuangan

hetinya. (LT, hlm.114)
Badanmu culkup sedikit benar lebih panas dari
biasanya. (LT, hlm.114)

Hari amat indahnya. (LT.hlm.119)
Alangksh sepinva tempat saya sekarang. (LT,him.113)

(LT, hlm.112)

Alangkah payahnya 1ia menyusun pikirannya. (LT,
hlm.135)
Sudah sebulan Maria dirumah sskit di Pacet. (LT,
hlm.111)

Hal 1itu membawa keglrangan vang tlads tersanagksa-
sangka baginva. (LT, hlim,111)

Matahari vang menyinaril lereng gunung hijau. (LT,
hlm.111)

Maria memandangkan matanya ke kebun bunga di

hadepan Jendela. (LT, hlm.112)

Dalam beberapa hari yvang kemudian ini saya acap
kali memimpikan mendiang bunda. (LT, hlm.113)
Engkeu disuruh tinggal, gebal kaml takul  enghkan
kelak akesn panas lagi. (LT, hlm.114)

Maria cdari kemarin berharap-harap akan boleh pergl

melancong pula, sebab beberaps hari badannye tiada

panas lagl. (LT, hlm.112)

Maria tersenyum tiada menjewab seraysa hersenyu
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254.

258,

2543,
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2508,
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duduk |, pada meja menghadapl
hlm.115)

Pagan d_ﬂm y {LT.

Sering ia tisda dapat ménahan ihbg hatinya ¢
clan

menangislah la tersedu. (LT, hlm.111}
Alangkah nikmatnya orang hidup di sini dan manlalh

saya rasanya eelama-lamanye tinggal di janat A

ini. (LT, hlm.113)

Dengan tiada diketahul alr matanya Jatuh  mengalir
dan menitik ke atas kertas. (LT, him. 1149

Masih Jauh lagl Jslan vang harus ditempub dan masin
banyak harapan dan cita-cita melambai dihadapan.
(LT, hlm.114)

Maris &amat terbuka hatinya dan segala sesustu
diceritakan kepada juru rewat itu sebagai kanak-
kanak yang menceritaken tentang hal dirinya. LLT,
hlm.115)

Apabila badannya agak sehat dan ia beoleh berjalan-
Jalan @mabagai anng gakit vang lain, maksa dirinyas
selaku hidup kembali. (LT, hlm.111)

Demikian setelah orang keluar sekallannys, Legaklah
ta dari tempat tidurnya dan dibawshnys kursinya e
dekat jendela, (LT, him.1l12)

Hatahari terang bersiner di langit yang hamplir

L3 mdn berawan dan Bﬁaﬂuhajauh mata mEmandang

kuning vy&ang
(LT, hlin,111)

kepuncah gunung dan ke bawah, sinarp

permai tersersk amat gembira rupanyas.
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278,
277

278,
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[ni majalah dunia isteri, (LT, him.128)

Bacaanya majalah dan surat ksbap cukup, (LT,
him.132)

Karangan Ratna? (LT. hlm.131}

Bukenkah itu sudah terang? (LT, him.130)

Tuan jangan salah sangka. (LT, hlm,130)

Gegala bangesa kita sams eekaliannya, - (LT, him.132)
Betapakah harapannya dimasa yang akan datang? (LT,
him.110}

Apakah yvang engkau lakukan di sini? (LT, hlm.130)
Mana engkau tahu? (LT, hlm.130)

Sudah sebulan Maria di rumah sakit di Pacet. (LT,
him.111)

Engkau meeti kuat. (LT, hlm.135)

Remuk hancur rasa hatinyva terbual dalsm gelora
perJuangan Jiwanya. (LT, hlm.133)

Alangksh lekssnya waktu berjalan. (LT, hlm.133)
Alangkah 1ndahnyaltamnﬂya senja itu. (LT, hlm.133)

Telah banyaklah engkau menulis serupa itu? (LT,

hlm.131)

Banyakkah sudah orang yang mau? (LT, hlm.12%)

Saleh mengangkat mukanya dari koran. (LT, hlm.129)

i seluruh tanah pegunungan itu malam telsah
hlm.1286)

mulal

menyiratkan gelapnya. (LT,

Perbuatan itu dapat menjadi teladan kepada orang

tani biaesa (LT, hlm.130)}
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el

<90,

130

falau Hingsih sudah bersua dengan Maria. La fiok
akan daratan. (LT, hlm.139)

oL luar matasharl telah burun ke ballk gunune., (1T,
hlm. 134}

Tak lama lagi ssya hidup di dunia infi, (LT.
him.135)

ikan vang egEemuk dan segar bsru  ditangkap dari
empang. (LT, hlmn. 138)

Hidup kita islah kerja. (LT, hlm.139)

Percintaan harus berdasar atas dasar  ssns-sans
menghargai. (LT, hlm.87}

Alengkah banyveaknysa Ratna berubah nesmpak lepsdoanya
dalam seteahun sejak ia bersuami. (Lt, hlm.L132)
Dalam perkatsan Tutl itu terang terdengar, betapa
tinggl derajat Ratna dalam pandanzan mabanysa. (LT,
hlm.132)

Itu pengalaman saya dalam tengah dua tahun inl, dan

di daersh ini ksum taninya boleh agak lebih maju

dari kaum tani di tempat-tempat lain. t LT,
hlm.130)

Yusuf mengsmbll Jawa Pos clan Saleh fifes 1 umibs &
Bintang Timur. (LT. hlm.128)

Kalau kaum terpelajar masuk ke desa-desa bekerja

rula esehagusi tanl. malen pekerdann bt Tnly ko

lebih teratur. (LT, hlm. 130}



491.

ﬁﬂj,

293.
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205.

2886,

287,
208,

300,

N kepada anlel dan bertanya ST R L

=s1eh” (LT him. 1289
dah is mencium EaNSal Cunsnsannga Jdan koo liniya
Sesu -
tu gandil memerahlsh prupa makanya o pany RURGLE
R At JL.
‘“Mah_ﬂlah kemenanaan ALAS Alpinya semdiel, N PG
hilm. 133}

flangkah perbahagia rasanya 41 akhirat nantl. ks Lau
saya tahu, pahwa kakskandaku peprdus hidup vukan den
barkaﬂthEasih seperti kellihatan kepada saya dalam
beberapa hari ini. LT, hlm,133)

Ipnilah permintaan saya vang penghablsan dan  saya
tiadalah rels selama-lamanya kalau kekalknmdaku
nasing-masing mencarl peruntungan pada orang laln.
(LT, hlm.135}

Amat permal rupa sekaliannya. seakan-akan bukanlah
sisa badan manusia yang ditutupnya, tetapli sesuatu

yang tak ternilal hargany&. (LT. hlm.137)

Tiada ia akan kawin apabila perkewinan itu hanya
sekedar untuk lari dari kesunylan diri. « LT,
hlm.138)

Engkau mesti lekas baik lagl. (LT. hlm.134}

Tuti menundukkan kepalanysa dan diciumnys beberapn
kali kening adiknya itu. (LT, hlm.134}

Kami orang Banteng, tetapi sejak kecil kami tlngael
di Jakarta ini. (LT, hlm.1I)

Coba beri lihat kepads saya! (LT, hlm.128)
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